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ABSTRAK

Rahma Yodi Putra (2019). "Hubungan Daya L edak Otot Tungkai dan Otot
Lengan terhadap Kemampuan Smash Bolavoli Surya Bakti Kota
Padang”.

Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurangnya kemampuan smash
atlet bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang. Tujuan dalam penelitian ini untuk
mengetahui tentang korelasi daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan
terhadap kemampuan smash pada atlet bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang.

Jenis penelitian adalah penelitian korelasional, dengan populasi penelitian
ini sebanyak 35 orang atlet. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling yaitu adalah menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu yang di
pandang dapat memberikan data secara maksimal., jadi atlet bolavoli klub Surya
Bakti Kota Padang dijadikan sampel yaitu 27 orang atlet. Instrumen penelitian
untuk mengukur daya ledak otot tungkal dengan tes Vertical Jump dan daya
ledak otot lengan dengan tes One Hand Medicine Ball Put, dan tes kemampuan
smash bolavoli. Teknik analisis data yang digunakan adalah andlisis korelas
sederhana dan korelasi ganda.

Hasil penelitian: daya ledak otot tungkai memberikan korelasi terhadap
kemampuan smash atlet klub Surya Bakti Kota Padang dengan rhitung 0,44 > rape
0,38. Daya ledak otot lengan memberikan korelasi terhadap kemampuan smash
atlet bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang dengan rhiwng 0,58 > riane 0,38. Daya
ledak otot tungka dan daya ledak otot lengan memberikan korelas secara
bersama-sama terhadap kemampuan smash atlet bolavoli klub Surya Bakti Kota
Padang dengan rniwng 0,62 > rape 0,38.

Kata Kunci: daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, dan
kemampuan smash bolavali



KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan atas kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang

Maha Esa, yang telah memberikan rahmat, nikmat dan karunia-Nya. Sehingga

peneliti dapat menyelesaikan Skripsi ini dengan judul “Hubungan Daya Ledak
Otot Tungka dan Daya Ledak Otot Lengan Terhadap Kemampuan Smash
Bolavoli Surya Bakti Kota Padang”.

Dalam menyelesaikan Skrips ini, peneliti banyak mendapatkan bantuan,

bimbingan dan juga dorongan, baik moril maupun materil dari berbagai pihak.

Untuk itu melalui ini peneliti menyampaikan terimakasih kepada:

1.

Bapak Dr. Umar, MS., AIFO sdlaku ketua Jurusan Kepelatihan
olahraga Universitas Negeri Padang.

Bapak Romi Mardela S. Pd, M. Pd selaku dosen Pembimbing yang
telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dalam memberikan
petunjuk dan saran dalam penyusunan skripsi ini.

Teristimewa kepada kedua orang tua, Ayahanda Aidil dan lbunda
Yanti Anggraini yang selalu jadi panutan selam ini, selalu memberika
motivasi dan biaya perkuliahan yang selau mendukung suksesnya
perkuliahan.

Bapak Dr. Alnedral, M. Pd dan Irfan Oktavianus, S. Pd., M. Pd sebagai
dosen penguji yang telah memberikan saran, masukan, dan nilai
sehingga peneliti dapat menyel esaikan skripsi ini.

Bapak Dr. Alnedral, M. Pd, Dekan Fakultas IImu Keolahragaan yang
telah memberikan berbagai kemudahan dan pelayanan yang optimal
selama perkuliahan sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.
Seluruh staf penggjar Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang yang telah memberikan ilmunya kepada peneliti selama

mengikuti perkuliahan.



Akhirnya penulis menyadari bahwa taka da gading yang tak retak, begitu
juga dengan Skripsi ini yang tak luput dari kekurangan. Sehingga dibutuhkan
saran dan kritik yang membangun untuk menciptakan karya yang lebih baik lagi
dimasa yang akan datang. Semoga Allah SWT menilai ibadah yang penulis
kerjakan dan senantiasa membimbing kita ke jalan yang diridhoi-Nya. Amin.

Padang, Juli 2019

Penulis



DAFTARISI

N = Y I 7 N R i
KATA PENGANTAR oottt e e I
DN e I G 1 SRS ii
DAFTAR TABEL ..t \
DAFTAR GAMBAR .ottt ene e Vi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sanae e vii
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah .........ccccooeeiiiininiineeeeee e 1

B. Identifikasi Masalah..........ccccovrriririnininceesee e 5

C. Batasan Masalah ... 5

D. RUMUSBN MESalaN........ccccoiiiiiiiiiie e 6

E. Tujuan Penelitian ... 6

F. Manfaat Penelitian ... 7

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 8
R (G = T = o SRS RR 8

1. Permainan BolaVoli........cccceoveieiiiniiiiiisceeee e 8

2. kemampuan SMash ... 9

3. Dayaledak Otot TUNGKA ......cccceereerernieenieniesiee e 14

a. Faktor yang Mempengaruhi Daya Ledak Otot Tungkai ......... 16

b. Peranan Daya Ledak Otot TuNgKal .........cccceveenenienneeiinsenne 16

4. Dayaledak Otot Lengan .........ccccooeeeimreenieniinneesesee e seeeene 17

B. Penditian yang REleVaN ... 19



C. Kerangka KOoNSEPptUEL .........cccveeeereereeieseesie e 22

D. HipotesisS Penelitian.........ccccooeeieeceeieeieeeseeie e 22
BAB Il METODE PENELITIAN. ...t 24
A, JeNiSPENEItiaN ..o 24
B. Tempat dan Waktu Penelitian...........ccccoveeevieveccesiere e 24
C. Populas dan Sampel Pendlitian.........c.ccccooivvverienvniesicre e, 24
D. Defenisi Operasional .........ccccceeveeeeneenesieeseesieeseeseesee e see e eee e 25
E. Jenisdan SUMDEr DataL.........cocueovririenenineneeseseees e 26
F. Instrumen Penelitian ... 26
G. Alat dan Teknik Pengempulan Data..........ccccceveeveeceeneesinseeseeennn 27
H. Teknik ANaliSISData........cccovrveeriiiiieisieeeesesrees e 31
BAB IV HASIL PENELITIAN ..o 34
A. DESKIPSI DELA .....ccveeeeeieeieceese e see e e se e nnens 34
B. Pengujian Persyaratan ANaliSiS.........cceeveeenieriesie e e 38
C. Pengujian HIPOESIS ......cocueeieeie ettt 41
D. Pembahasan ... 44
E. Keterbatasan dalam Penelitian..........cccoooeveoenincinncicenecee 49
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ... 51
A, KESIMPUIAN ..ot n e nnens 51
B. SAraN o 52
DAFTAR PUSTAKA et 53



DAFTAR TABEL

Tabel 1.Populasi Penalitian.........c.cooeeiiiiiiieeeeeeee e 25
Tabel 2.Sampel Penelitian.........coooriiieiieere e 25
Tabel 3. Rumus Skala Lima..........cooovii i 0. 20
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Daya Ledak Otot TungKai ...........cccoveeereeennee. 34
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Daya Ledak Otot Lengan..........cccccveeeveeenee. 36
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Smash..........cccccoeevivecesieenennns 37
Tabel 7. Uji NOormalitaS Data..........ccceevveeeiieneeie e ee e 39
Tabel 8. Hasil Analisis Hubungan Antara Daya Ledak Otot Tungkai terhadap
Kemampuan SMash..........ccceceiiieeiece e 42
Tabel 9. Hasil Analisis Hubungan Antara Daya Ledak Otot Lengan terhadap

Tabel 10. Hasil Analisis Hubungan Antara Daya Ledak Otot Tungkai dan Daya

Ledak Otot Lengan terhadap Kemampuan Smash...........ccccccvveevecenee. 44

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Gerakan TekniK SMASh ... 12
Gambar 2. GerakanTeknik Smash NOrMal ............ccceovrireinieneneeseeese e 13
Gambar 3. Struktur Otot tUNGKaEI .........ceeoveieerieeie e ens 15
Gambar 4. OOt LENQGAN........cccoiieeiieieeieeeesie e e et ee e nns 19
Gambar 5. Kerangka KONSEPLUE ..........cocvieeiiniiniereeesee e 22
Gambar 6. Bentuk pelaksanaan vertical jJump teSt........ccoooeverieveenenieneeeeee e 28
Gambar 7. Tes One Hand Medicine Ball PUL ............cccooeiiiininineeeeeeees 30
Gambar 8. Lapangan Untuk Tes Kemampuan Smash .........cccccevveeveecciecsee s, 31
Gambar 9. Histogram Frekuensi Daya Ledak Otot Tungkai ..........ccceevveeiernnee. 35
Gambar 10. Histogram Frekuensi Daya Ledak Otot Lengan...........ccoceveeriereenee. 37
Gambar 11. Histogram Frekuensi Kemampuan Smash .........cccceveevenieneeneneenee 38

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Daya Ledak Otot Tungkai Atlet Bolavoli Putra....................... 55
Lampiran 2. Data Daya Ledak Otot Lengan Atlet Bolavoli Putra........................ 57
Lampiran 3. Data Kemampuan Smash Atlet Bolavoli Putra............cccccecvevveeenen. 59

Lampiran 4. Uji Normalitas Data Tes Daya Ledak Otot Tungkai Atlet Bolavoli

Lampiran 6. Uji Normalitas Data Tes Kemampuan Smash Atlet Bolavoli Putra. 63

Lampiran 7. Analisis Korelasi Data Atlet Bolavoli Putra...........ccocoveeveniineenens 64
Lampiran 8. Tabel Nilai KritisL Untuk Uji LITEfOrsS........ccoooeviniiieninineens 69
Lampiran 9. Luas dibawah lengkungan normal standar z...........cccccceeveeviieevieenee. 70
Lampiran 10. Harga kritik dari Product Moment...........ccccooeveenenienennenieseeens 71
Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian...........coceierieiieieninneeseeee e 72

viii



BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pengembangan dan pembinaan olahraga dapat dilakukan dalam berbagai
kegiatan keolahragaan secara aktif yang dilaksanakan oleh masyarakat, baik atas
dorongan masyarakat itu sendiri maupun pemerintah daerah. Pembinaan dan
pengembangan olahraga oleh masyarakat sebagaimana yang telah di atur oleh
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional Pasal 23 ayat (2) dan (3) yaitu:

“(2) Pembinaan dan pengembangan olahraga oleh masyarakat dapat

dilakukan oleh perkumpulan olahraga dilingkungan masyarakat setempat.

(3) Masyarakat dalam melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga

dapat membentuk organisasi cabang olahraga yang tidak bertentangan

dengan undang-undang ini”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik suatu ke pendapat bahwa
masyarakat baik di daerah maupun di kota dapat melakukan pengembangan dan
pembinaan olahraga, pemerintah ikut mendukung kegiatan olahraga yang
dilakukan oleh masyarakat secara aktif melalui organisasi cabang olahraga yang
dibentuk, asalkan tidak bertentangan dengan Undang-Undang yang berlaku.
Selanjutnya pengembangan dan pembinaan olahraga dalam masyarakat tersebut
dapat menumbuhkan semangat anak-anak bangsa yang mempunyai bakat dan
minat terhadap suatu cabang olahraga prestasi.

Pembinaan olahraga prestass merupakan pembinaan olahraga yang

dilakukan dengan tujuan untuk meraih suatu prestasi olahraga. Dalam hal ini

dapat diartikan bahwa pembinaan olahraga tersebut ditujukan untuk menghadapi



kompetisi atau pertandingan mulai dari tingkat yang paling rendah sampai ke
tingkat internasional.

Diantara cabang olahraga yang banyak mendapat perhatian masyarakat
daerah dan di kota-kota besar di seluruh Indonesia adalah olahraga bolavoli.
Olahraga ini merupakan salah satu cabang olahraga beregu yang dipertandingkan
mulal dari tingkat kecamatan, kabupaten/kota dan nasional, bahkan internasional.
Dalam mencapa prestasi pada cabang olahraga bolavoli merupakan suatu hal
yang selalu diinginkan banyak atlet, namun untuk mencapai prestasi tidaklah
semudah membalikan telapak tangan. Banyak faktor yang mempengaruhinya,
diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Syafruddin (2011:3) “bahwa ada
empat unsur atau komponen utama yang dibutuhkan oleh seorang atlet untuk
meraih suatu prestasi dalam olahraga yaitu ” kondisi fisik, teknik, taktik dan
mental (phisikis)”.

Berpedoman pada kutipan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
diartikan bahwa keempat unsur komponen tersebut harus dimiliki oleh atlet.
Bahkan persiapan fisik harus dipandang sebagai ha yang penting dalam latihan
untuk mencapai prestasi tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan atau dapat
diartikan kemampuan. kondisi fisik sebagai fundamental dalam suatu cabang
olahraga, begitu juga dalam cabang olahraga permainan bolavoli.

Di samping persiapan kondisi fisik, seorang atlet dituntut untuk terampil
dalam menguasai teknik permainan bolavoli seperti seperti passing, service,
smash dan block, semua merupakan gerakkan teknik dasar yang mempunyai

tujuan, fungs gerak yang berbeda dan dalam pelaksanaannya berbeda pula



kondis fisik mana yang dibutuhkan. Smash adalah salah satu teknik andalan yang
merupakan serangan utama dalam bolavoli, dengan melakukan smash yang baik
dan akurat maka lawan akan sulit untuk mengembalikan bola.

Seseorang untuk dapat melakukan smash dengan baik dan tepat sasaran,
banyak faktor yang mendukungnya atau mempengaruhinya antara lain adalah
daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, kelentukan tubuh, daya ledak otot
lengan, daya ledak otot tungkai, ayunan lengan, dan perkenaan tangan dengan
bola. Di samping itu keadaan emosional atlet pada saat melakukan smash juga
dapat mempengaruhi ketepatan smash. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
dalam melakukan smash dengan tepat sasaran sangat didukung oleh faktor yang
diuraian dan hal ini harus menjadi perhatian bagi pelatih dan atlet bolavoli.

Klub Surya Bakti adalah salah satu klub bolavoli yang ada di daerah kota
Padang. Klub Surya bakti merupakan tempat untuk menyalurkan bakat, minat
serta memperdalam kemampuan mereka dalam permainan bolavoli. Anggota klub
Surya Bakti terdiri dari pelgar dan Mahasiswa FIK UNP. Di klub Surya Bakti
tersebut terdapat sarana dan prasarana yang menunjang proses latihan. Misalnya:
lapangan, bola dan beberapa pelatih tamatan FIK UNP.

Setelah peneliti melakukan observasi di lapangan teryata prestasi atlet Surya
Bakti kota padang dikatakan masih rendah. Ini dapat di lihat pada K ejuaraan antar
klub di Padang Pariaman tahun 2018 dan OPEN TURNAMEN SE- BANK BNI
tahun 2019 hanya masuk 6 besar. Rendah nya prestasi klub Surya Bakti Kota
Padang ini diduga salah satu penyebabnya adalah penguasaan teknik smash belum

begitu baik, hal ini terlihat dari beberapa kali observasi dan pengamatan serta



pengalaman peneliti di lapangan menunjukan bahwa dari pertandingan-
pertandingan bolavoli yang diikuti oleh atlet Surya Bakti belum pernah meraih
juara.

Kemampuan smash yang merupakan salah satu teknik andalan mematikan
bola di daerah lawan, tetapi kurang dimiliki oleh atlet Surya Bakti tersebut .
Artinya atlet bolavoli Surya Bakti Kota Padang dalam melakukan smashnya tidak
tepat sasaran. Hal ini terlihat dari bola yang di pukul sering keluar lapangan,
membentur di net dan mudah diterima oleh lawan. Seharusnya bola dipukul
diarahkan pada tempat atau daerah lapangan lawan yang kosong dan terjaga serta
yang sulit dijangkau oleh pemain lawan.

Berdasarkan uraian diatas, tergambar bahwa kemampuan smash atlet
bolavoli Surya Bakti Kota Padang tersebut belum tepat sasaran, sehingga
menghasilkan poin bagi pihak lawan. Seseorang mampu untuk melakukan smash
dengan tepat sasaran, tentu banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya
adalah adalah daya, ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, daya ledak otot
lengan, perkenaan bola dengan tangan, keseimbangan tubuh diudara, ayunan
lengan, daya ledak otot tungkai dan serta emosional pemain pada saat melakukan
smash.

Faktor mana yang dominan mempengaruhi kemampuan smash, serta
peningkatan atlet bolavoli Surya Bakti Kota Padang belum diketahui secara pasti.
Oleh sebab itu, pada kesempatan ini penulis ingin melakukan suatu penelitian,

dengan suatu harapan dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam pemecahan



masalah yang mungkin terjadi pada pengembangan dan pembinaan bolavoli

khususnya atlet bolavoli Surya Bakti Kota Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, banyak

faktor yang mempengaruhi kemampuan Smash atlet bolavoli Surya Bakti Kota

Padang antara lain adal ah:

1

Daya ledak otot tungkai berhubungan dengan kemampuan smash atlet
bolavoli Surya Bakti Kota Padang.

Daya ledak otot lengan dan panjang lengan berhubungan dengan
kemampuan smash atlet bolavoli Surya Bakti Kota Padang.

Koordinas mata tangan berhubungan dengan kemampuan smash atlet
bolavoli Surya Bakti Kota Padang.

Perkenaan bola dengan tangan berhubungan dengan kemampuan smash
atlet bolavoli Surya Bakti Kota Padang.

Keseimbangan tubuh diudara berhubungan dengan kemampuan smash
atlet bolavoli Surya Bakti Kota Padang.

Ayunan lengan berhubungan dengan kemampuan smash atlet bolavoli
Surya Bakti Kota Padang.

Daya ledak otot tungkai berhubungan dengan kemampuan smash atlet

bolavoli Surya Bakti Kota Padang.

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi yang dikemukakan di atas banyaknya variabel yang

mempengaruhi kemampuan smash atlet bolavoli, keterbatasan waktu dan



kemampuan peneliti serta agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka penulis
membatas atas beberapa variabel sgjayaitu:

1. Dayaledak otot tungkai

2. Dayaledak otot lengan dan

3. Kemampuan smash

D. Perumusan Masalah
Sesual dengan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah yakni
sebagal berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan
kemampuan smash atlet bolavoli Surya Bakti Kota Padang?

2. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot lengan dengan
kemampuan smash atlet bolavoli Surya Bakti Kota Padang?

3. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dan otot lengan
secara bersama-sama dengan kemampuan smash atlet bolavoli Surya Bakti
Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan smash atlet bolavoli
Surya Bakti Kota Padang.

2. Hubungan daya ledak otot lengan dengan kemampuan smash atlet bolavoli
Surya Bakti Kota Padang.

3. Hubungan daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan dengan

kemampuan dan smash atlet bolavoli Surya Bakti Kota Padang.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan bergunabagi :

1. Penulis sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan pada Jurusan pendidikan olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

2. Pembina dan pelatih bolavoli Surya Bakti K ota Padang.

3. Atlet bolavoli Surya Bakti Kota Padang sebagai bahan masukan dalam
peningkatan teknik smash dan daya ledak otot tungkal serta daya ledak otot
lengan. Pendliti selanjutnya sebagai bahan pengembangan ilmu dalam kajian
yang sama secara lebih mendalam dengan jumlah sampel yang lebih

banyak.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A.Kagjian Teori
1. Permainan Bolavoli

Permainan bolavoli merupakan permainan peregu yang dimainkan dengan
cara menvoli. Bachtiar (1999:35) mengatakan bahwa “permainan bolavoli
merupakan permainan yang dimainkan sebanyak 6 (enam) orang dalam 1 regu
setiap regu berusaha bermain sebaik mungkin dan dapat menyerang, mematikan
bola ke daerah lawan serta bertahan di daerah lapangan sendiri”. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa pemain dalam suatu regu harus dapat menyerang
untuk mendapatkan angka dan bertahan di daerah sendiri.

Permainan bolavoli tersebut dimainkan dilapangan yang berukuran 18 meter
panjang, 9 meter lebar, dengan tinggi net 2,43 meter untuk putra dan 2,24 meter
untuk putri. Penguasaan teknik dasar serta kemampuan meng-apilkasikan pada
teknik harus dimiliki oleh atlet. Penyerangan dan pertahanan ditentukan oleh
kualitas kondisi fisik dari setigp atlet. Daam peraturan Persatuan Bolavoli
Seluruh Indonesia atau PBVSI (2005:1) menyatakan bahwa

“Permainan bola voli dimainkan dua regu masing-masing regu terdiri dari

enam orang, Tiap-tiap regu berusaha meraih point (nilai) padatiap set yang

sudah ditentukan. Untuk mendapatkan point (nilai) tidak jarang atlet
berusaha mematikan bola ke daerah lawan, apakah itu dengan service,
smash, block, passing sertatipuan”.

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu pendapat bahwa

dalam permainan bolavoli untuk memperoleh angka atau untuk medapatkan

kemenangan berbagai cara atau teknik dapat dilakukan yaitu diantaranya adalah



teknik smash. Oleh sebab itu penting artinya bagi seorang atlet bolavoli untuk
menguasai teknik smash atau mampu melakukan smash dengan tepat sasaran.
Kemudian permainan ini melibatkan hampir semua bentuk gerakan yang bersifat
melompat, memukul dan didukung oleh unsur fisik seperti daya ledak otot tungkai
dan daya ledak otot lengan.
2. Kemampuan Smash
Dalam permainan bolavoli, seorang pemain harus menguasai teknik dasar
permainan. Penguasaan teknik dasar permainan bolavoli merupakan salah satu
unsur yang dapat menentukan menang atau kalahnya tim dalam suatu
permainan bolavoli. Salah satu teknik dasar permainan bolavoli yang sangat
menentukan untuk mencapai kemenangan adalah kemampuan smash.

Menurut Winarno, et a, (2013:116) Smash adalah suatu pukulan yang
kuat dimana tangan kontak dengan bola secara penuh pada bagian atas,
sehingga jalannya bola terjal dengan kecepatan yang tinggi, apabila pukulan
bolalebih tinggi berada di atas net , maka bola dapat dipukul tajam ke bawah.

Smash adalah teknik yang paling dominan untuk melakukan serangan
dalam permainan bolavoli. Smash dapat berhasil dengan baik jika didukung
dengan loncatan yang tinggi untuk dapat menjangkau bola di atas net dalam
melakukan pukulan smash. Di dalam permainan bolavoli gerakan smash
merupakan gerakan seorang pemain untuk berusaha mengadakan pukulan yang
keras dan terarah sehingga sukar dikembalikan oleh lawan (Pratiwi, 2009).

Smash dalam permainan bolavoli merupakan salah satu teknik, menurut

Syafruddin (2011:178) “teknik memukul (spike) bola dalam permainan
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bolavoli adalah bagaimana cara seseorang atau atlet bolavoli memukul bola
dengan keras dan terarah ke daerah pertahanan lawan”. Menurut Bachtiar
(1999:70) mengartikan “smash adalah pukulan yang utama dalam melakukan
penyerangan kedaerah lawan”. Selanjutnya Erianti (2011:197) mengatakan
smash adalah “pukulan yang utama dalam penyerangan yang utama mencapai
kemenangan. Dalam melakukan smash diperlukan kemampuan meloncat yang
tinggi agar keberhasilan dapat dicapai dengan gemilang”. Menurut Nuril
Ahmadi (2007: 32) “ Smash adalah suatu pukulan dimana tangan melakukan
kontak dengan bola secara penuh pada bagian atas, sehingga jalanya bola terjal
dengan kecepatan yang tinggi”. Pukulan keras atau smash, disebut juga spike,
merupakan bentuk serangan yang paling banyak dipergunakan dalam upaya
memperoleh nilai oleh suatu tim. Menurut Riza daam Viva Pakarindo
(2006:08) ““ smash atau spike adalah tindakan memukul bola ke Iapangan
lawan ketika pertandingan yang sedang berlangsung.

Berpedoman pada beberapa pendapat tentang pengertian smash dalam
permainan bolavoli yang telah dikemukakan di atas, makan jelaslah bahwa
smash merupakan pukulan yang utama dalam melakukan penyerangan untuk
mendapat angka atau poin untuk memperoleh kemenangan. Hal tentunya bola
yang dipukul harus dengan keras atau kuat, dan tepat sasaran ke daerah yang
tidak memungkinkan bagi pemain lawan untuk mengembalikan bola dengan

baik.
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Dalam melakukan pukulan Smash dapat di lakukan beberapa macam
berdasarkan jenis umpannya. Macam-macam smash menurut bentuk umpannya
antaralain sebagai berikut:

1. Smash norma (open smash). Ada ciri-ciri khusus pada smash normal
yaitu tinggi umpan pada smash norma mencapai 3 m keatas dengan
jarak lintasan bola yang di umpan berkisar antara 20 sampai 50 cm dari
net.

2. Smash semi jalan. Smash ini pada dasarnya sama dengan smash semi
biasa namun perbedaannya adal ah pada jalan bolanya.

3. Smash (push). Smash ini memiliki ketinggian umpan sekitar 30 sampai
40 cm di atas net namun seorang smasher harus mengambil awalan
keluar lapangan mendekati tiang net setelah bola lepas dari pengumpan
smasher melompat memukul nya secepat mungkin.

4. Smash pull. Smash ini digunakan sebagai variasi serangan terutama
untuk permainan dengan tempo cepat, pada smash ini mengambil jarak
lebih dekat pada pengumpan.

5. Smash cekis (drive smash). Smash ini biasanya digunakan untuk
memukul bla yang umpannya berada di atas kepala atau sedikit sebelah
kanan smasher.

6. Smash langsung. Smash ini dalah smash yang dilakukan terhadap bola
yang datang langsung dari daerah lawan.

7. Smash dari belakang. Smash dari belakan atau back attack adalah smash
yang dilakukan dari belakang garis serang permainan, smash ini
digunakan untuk kombinasi serangan dengan ketinggian bola mencapai
1 m dari atas net (Erianti 2004: 198-205).

Adapun proses pelaksanaan smash menurut Ahmadi (2007: 33) “sebagai
berikut :

a Awaan
Berdiri dengan sikap normal dengan jarak 3 sampai 4 meter dari
net. Pada saat akan mengadakan langkah kedepan terlebih dahulu
mel akukan langkah-langkah kecil di tempat.
b. Tolakan
Melangkah kecil ke depan, kemudian menumpu dengan kedua kaki
diserta dengan gerakan merendahkan badan dengan cara menekuk
lutut. Kedua lengan sudah berada di samping-belakang badan diikuti
dengan tolakan kaki ke atas secara eksplosif dan dibantu dengan ayunan
kedua lengan dari arah belakang ke depan-atas.
c. Sikap saat perkenaan bola padatangan
Pada saat melayang bila bola telah berada di atas-depan dan dalam
jangkauan tangan, maka segeralah tangan kanan dipukulkan ke bola
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secepat-cepatnya. Perkenaan bola adalah pada telapak tangan dengan
suatu gerakan lecutan, baik dari lengan maupun tangan. Hasil pukulan
akan lebih sempurna lagi apabila lecutan tangan dan lengan juga diikuiti
gerakan membungkuk. Dalam hal ini, gerakan lecutan tangan, lengan,
dan posisi tegak merupakan suatu kesatuan gerakan yang harmonis dan
eksplosif
d. Sikap akhir

Setelah bola berhasil dipukul, maka smashser segera mendarat
kembali ditanah. Mendarat di tanah harus dilakukan dengan
menggunakan dua kaki untuk diteruskan dengan mengambil sikap
normal.

Untuk lebih jelasnya bentuk pelaksanaan smash dapat dilihat melalui
Gambar di bawah ini.

Gambar 1. Teknik Smash dan Posisi Badan saat akan Memukul Bola
Sumber : Syafruddin (2004: 158)

Smash adalah merupakan bentuk serangan yang paling banyak digunakan
untuk menyerang dalam upaya memperoleh nilai suatu tim dalam permainan
bolavoli . Dari beberapa jenis smash di atas, maka dalam penelitian ini hanya
dilakukan adalah smash normal (open smash). Artinya cara memainkan bola
dengan efisien dan efektif sesua dengan peraturan permainan untuk mencapai
pukulan keras yang biasanya mematikan ke daerah lawan dengan
menggunakan smash normal (open smash).

Untuk lebih jelasnya dalam pelaksanaan smash normal (open smash)
tersebut dapat dilihat pada Gambar di halaman selanjutnya.
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Gambar 2. Gerakan Teknik Smash Normal dan Posisi Badan Saat Akan
Memukul Bola, Sumber : Erianti (2004:157)

Berpedoman pada Gambar 2 di atas, maka smash adalah pukulan cepat
yang diarahkan ke bawah dengan kuat dan tgjam, artinya adalah smash dapat
dilakukan dari depan atas kepala di atas net. Bola dipukul dengan kuat, tapi
pemain harus mengatur tempo dan keseimbangan sebelum mempercepat
kecepatan smash. Smash juga memerlukan energy yang sangat banyak dan dapat
melelahkan pemain dengan cepat, selain itu, semakin jauh peman dari net
semakin berkurang ketajaman smash.

3. Daya L edak Otot Tungkai

Daya ledak otot tungkai dapat di definisikan sebagal suatu kemampuan dari
sekelompok otot tungkai untuk menghasilkan kerja dalam waktu yang sangat
cepat. Juvier dalam Basirun, (2006:15) mengemukakan “Daya ledak otot tungkai
adalah kemampuan melakukan kerja secara cepat atau salah satu elemen
kemampuan materi yang banyak di butuhkan dalam olahraga, terutama olahraga

yang memiliki unsur lompat/loncat, lempar, tolak, dan sprint
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Daya ledak merupakan kontraksi dari pembangunan kekuatan dengan
output daya tinggi akibat kontraktil impuls, pengaruh dari penguatan otot-otot
lengan non-dominan (biasanya kiri atau tangan kanan) pada kinerja ayunan.
Tangan yang memanfaatkan otot lengan dextral biasanya tidak terampil dalam
penggunaan otot lengan sinistral; penguatan ekstremitas atas tidak dominan untuk
menyeimbangkan kekuatan antara kedua lengan yang diperlukan untuk
mel akaukan pukulan (Rahim & Sahaharudin, dan Sung, et a, 2018).

Otot-otot tungka yang memiliki daya ledak yang kuat akan membuktikan
bahwa untuk melakukan smash dalam bolavoli sangat di butuhkan karena pada
saat melakukan tolakkan memerlukan daya ledak otot tungka yang baik sebagai
hasil penentu dari hasil pelaksanaan smash. Dalam penelitian ini, otot-otot tungkai
yang memiliki daya ledak yang kuat akan membuktikan bahwa olahraga bolavoli
sangat membutuhkan daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot tungkai ini di
butuhkan pada saat melakukan gerakkan meloncat secara vertica untuk meraih
bola pada titik tertinggi, sehingga bola dapat diarahkan pada tempat yang
diinginkan.

Latihan fisik dapat memberikan perubahan pada semua fungsi sistem tubuh.
Perubahan yang terjadi pada saat latihan berlangsung disebut Respon, sedangkan
perubahan yang terjadi akibat latihan yang teratur dan terprogram sesuai dengan
prinsip-prinsip latihan disebut Adaptasi. Terjadinya perubahan-perubahan
fisiologis akibat latihan fisik, berkaitan dengan penggunaan energi oleh otot,

bentuk dan metode serta prinsip-prinsip latihan yang dilaksanakan. Untuk lebih
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jelasnya otot tungkai kaki secara anatomi, dari tungkai bagian bawah dan tungkai

bagian atas, serta otot tungkai bagian belakang dapat dilihat pada Gambar 3

ATAF FTRIALIL SR TTRICT, TAHLN B WHKT LY HLELNLY .
'
r
L b i
L] # ﬁl
E
e

TIFOT TITITTE
weany

{
I TP SKELITIETI IR H -l'

QICIDNHA

i
QT FEECHTTE | "
H L IriT

o S AFTROCHERE i

q :tl:L.\m: T ooy
IO EITENCE. s e
il

]:IJJIEDZBJJ'ML:I’.TG‘U’E #II.# o

T LW LA
'!ll'il. :
TUTTHE N 1 :
FIRY —qf&{_
T JRLE VTR
P MFTINLIE
1 -,
FEILIRITLN i “\_'
eI ; i
BITEFACE

TIAI TR HEZEFFL

Gambar 3.Struktur otot tungkai (a) sisi depan, (b) sisi belakang
Sumber : Syaifuddin (1995:97)

Penjelasan dari semua gambar diatas adalah otot tungkai yang terlibat dalam
kegiatan menolak antara lain, otot tensor fasialata, otot aducator paha,otot
gluteus maksimus, otot vastus lateralis, otot sartorus, otot tabialis anterior, otot
rectus femoris, otot gastrocnemius, otot preneus longus, otot soleus, otot ektensor
digitorium longus, otot abducator, otot paha medial dan otot paha lateral.

Kekuatan dan kecepatan dan daya ledak otot pada dasarnya adalah
kemampuan otot atau sekelompok otot tungkai untuk melakukan kerja tertentu,
dalam hal ini yaitu dalam melakukan gerakkan cabang olahraga bolavoli.

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Ledak Otot Tungkai
Faktor-faktor yang mempengaruhi daya ledak otot tungkai adalah daya

ledak yang ditentukan oleh unsur kekuatan dan kecepatan, namun ditinjau
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secara rinci perkembangan daya ledak dipengaruhi oleh banyak Faktor..
Menutut Mark moth(dalam Syafruddin,1994:48) “daya ledak tergantung pada:
1) Kekuatan otot
Kemempuan seseorang dalam melakukan suatu berat beban yang
dilakukannya.
2) Kecepatan kontraksi yang terkait
K ecepatan adalaha salah satu kemampuan biomotorik yang penting untuk
melakukan aktifitas olahraga Bompa dan Jonath Et.Al.dalam Ismaryati
(2008:57). Dalam gerakakan dasar manusia,masa adalah tubuh atau salah
satu anggota tubuh.dan tenaga merupakan kekuatan otot yang di gunakan
seseorang menurut massa yang digerakkan.

Selain kecepatan kontraksi, Faktor lain yang mempengaruhi daya ledak

adal ah sudut sendi. Sudut sendi akan mempengaruhi kekuatan otot.
b. Peranan Daya Ledak Otot Tungkai

Daya ledak sering disebut power karena proses kerjanya anaerobic yang
memerlukan waktu yang cepat dan tenaga yang kuat, kemampuan ini
merupakan kombinasi antara kekuatan dan kecepatan. Peranan daya ledak otot
tungkai adalah dapat mengangkat beban dalam waktu singkat misalnyajika ada
orang yang dapat mengangakat beban yang beratnya 50 kg, tetapi beban orang
tersebut mengangkatnya dengan cepat maka bisa dikatakan orang tersebut
memiliki dayaledak yang baik.

Saat melakukan gerakan smash , dayaledak otot tungkai dibutuhkan pada
saat meloncat secara vertical untuk meraih bola pada titik tertinggi di atas net.
Maka dapat dikatakan bahwa semakin baik daya ledak otot tungkai seseorang
akan semakin tinggi loncatan untuk memukul bola di atas net secara vertical,
dan dengan mudah bola yang dipukul atau di smash di arahkan pada tempat

atau daerah kosong yang memungkinkan sulit di jangkau pemain lawan.

Menurut Budiarsa, dkk (2014:2) “daya ledak otot tungkai merupakan gabungan
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antara kekuatan dan kecepatan atau pengerah otot tungkai.” Jadi daya ledak
merupakan perpaduan atau kombinasi antara kekuatan dan kecepatan yang
dihasilkan otot tungkai untuk mengatasi beban atau hambatan dengan
kecepatan kontraksi yang tinggi.

4. Daya L edak Otot Lengan

Menurut pendapat Soekarman dalam Madri (2005:79) yang menjelaskan
bahwa “daya ledak merupakan elemen-elemen kondisi fisik dengan aspek kinerja
yang dominan dalam proses bermain. Kondisi ini hanya dapat dicapai melalui
latihan, dan cara latihannya tidak cukup dengan latihan sgja, tetapi harus
dipersiapkan secara khusus sesuai dengan kebutuhan. Sementara menurut krempel
dalam Syafruddin (1999:45) “power adalah kemampuan sementara otot untuk
mengatasi beban dengan kontraksi yang tinggi”.

Daya ledak merupakan salah satu komponen biomotorik yang penting dalam
kegiatan olahraga. Dalam cabang olahraga seperti: bolavali,, tinju, senam. Dalam
hal ini Bafirman (1999) membagi power atas dua bagian yaitu: power absolute
dan power relativePower absolute berarti kekuatan yang digunakan untuk
mengatasi beban berupa berat badan sendiri.

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas dapat di tarik pendapat bahwa daya
ledak otot lengan merupakan bahwa daya ledak otot lengan untuk menampilkan
kekuatan maksimum dan kecepatan maksimum secara eksplosif dalam waktu yang
cepat dan singkat untuk mencapai tujuan yang di kehendaki sehingga otot lengan

menampilkan gerakkan eksplosif ini sangat kuat dan cepat dalam berkontraksi.
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Lengan kita dapat bergerak di sebabkan adanya kontraks otot. Unit dasar
dari system otot adalah serat otot. Beberapa serabut otot membentuk suatu unit
motor yang masing-masing unit mempunyai kepekaan sendiri-sendiri. Otot adalah
jaringan yang mempunyai kemampuan khusus yaitu berkontraksi dan dengan
jalan demikian, maka suatu gerakkan akan terlaksana.

Otot terdiri atas serabut silindris yang mempunyal sifat yang sama dengan
sifat sel dari jaringan lain. Semua ini diikat menjadi berkas-berkas serabut oleh
sgjenis jaringan ikat yang mengandung unsur kontraktil. Bila otot di rangsang
maka akan timbul masa latent yang pendek yaitu sewaktu rangsangan diterima,
kemudian otot berkontraksi, yang berarti menjadi pendek dan tebal dan akhirnya
mengendor dan memanjang kembali. Daya ledak otot adalah komponen kondisi
fiskk, sekarang tentang kemampuannnya dalam menggunakan otot untuk
menerima beban sewaktu bekerja. Karena sistem otot itu di kendalikan oleh sistem
syaraf, maka kondisi system saraf juga akan sangat mempengaruhi kegiatan otot.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kerja otot antara lain adalah: “sistem
syaraf, suhu, keasaman darah, kadar elektrolit darah, bahan-bahan kimia sisa
metabolisme serta gangguan pada sistem tenaga” (Sugiyanto,1991:19), Telah di
terangkan bahwa daya ledak otot sangat di perlukan dalam melempar atau
mengayun. Di sini akan di uraikan bahwa suatu tolakkan memerlukan otot lengan
(khusus triseps). Triseps brachii melekat di belakang dorsal lengan atas. Fungsi
dari otot triseps adalah untuk ekstensi lengan. Tolak peluru sendiri memerlukan

gerak ekstensi hasil kerja dari otot triceps brachii.
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Semakin kuat dan cepat triceps brachi berkontraksi maka besar pula daya
ekstensi yang akan timbul, sehingga menghasilkan tolakkan yang lebih jauh.
Dalam hal ini menolak, tenaga di hasilkan oleh daya ledak otot lengan atau
dengan kata lain di hasilkan oleh kekuatan otot lengan di kalikan dengan

kecepatan dan kekuatan otot lengan. Struktur anatomi otot lengan sebagai berikut:
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Gambar 4. Otot Lengan
Sumber : Sugiyanto (1995:56)

Menurut Pujo (2015:180) daya ledak otot lengan adalah hasil kombinasi
antara kekuatan dan kecepatan yang dihasilkan oleh otot lengan. Artinya
kemampuan daya ledak otot lengan dapat dilihat dari hasil suatu unjuk kerja yang
dilakukan otot lengan dengan menggunakan kekuatan dan kecepatan.

B. Pendlitian Relevan

Berdasarkan telaah kepustakaan yang dilakukan, ditemukan penelitian
terdahulu yang relevan dan berhubungan dengan variabel pada penelitian yang

penulislakukan ini, yaitu :
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1. Astri Ema Juita (2011) Hubungan Daya ledak otot tungkai dan Daya ledak
otot lengan terhadap K etepatan Smash pemain Bolavoli LENTERA Padang.
Dalam penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan daya ledak otot
tungkai mempunyai hubungan signifikan dengan kemampuan ketepatan
Smash pemain bolavoli LENTERA Padang, ditandai dengan hasil yang
diperoleh yaitu rhiwng 0,72 > riape 0,444, dari hasil yang diperoleh daya ledak
otot lengan mempunyai hubungan signifikan dengan kemampuan ketepatan
Smash pemain bolavoli LENTERA Padang, ditandai dengan hasil yang
diperoleh yaitu rmiwng 051 > riane 0,444, terdapat hubungan yang signifikan
secara bersama-sama antara daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot
lengan dengan kemampuan ketepatan Smash pemain bolavoli LENTERA
Padang, Ini ditandai dengan hasil yang diperoleh Rpitung 0,73 > Riape 0,444.

2. Rhama Nurwansyah Sumarsono, (2017), dengan Hubungan Antara Power
Lengan, Fleksibilitas Pinggang, dan Rasa Percaya Diri Terhadap Hasil
Prestass Dayung Nomor Kayak Slalom Arus Deras. Jurnal. Universitas
Singaperbangsa Karawang. Relevans pendlitian ini adalah sama-sama
menggunakan variabel dependen kelentukan. Hasil analisis data diperoleh:
(1) terdapat hubungan yang positif antara Power Lengan (X1) dengan hasil
prestasi kayak slaom arus deras (Y) dengan koefisien hubungan (ryl)
sebesar 0,658 dan kontribus sebesar 43%, (2) terdapat hubungan positif
antara fleksibilitas pinggang (X2) dengan hasil prestasi kayak slalom arus
deras (Y) dengan koefisien hubungan (ryl) sebesar 0,505 dan kontribusi

sebesar 26%, (3) terdapat hubungan positif antara rasa percaya diri (X3)
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dengan prestasi kayak slalom arus deras (Y) dengan koefisien hubungan
(ryl) sebesar 0, 474 dan kontribusi sebesar 23%, dan (4) Terdapat hubungan
positif antara power lengan (X1) fleksibilitas pinggang (X2) dan rasa
percaya diri (X3) secara bersama-sama terhadap hasil prestasi kayak slalom
arus deras pada cabang olahraga dayung (Y) dengan koefisien hubungan
(ryl) sebesar 0,672 dan kontribusi sebesar 45%.

. Achmad Dwi Prabowo, (2015), dengan judul Hubungan Daya Ledak Otot
Lengan Kekuatan Otot Lengan dan Kelentukan Pergelangan Tangan
Dengan Ketepatan Smash Normal (Survei pada Atlet Klub Bola Voli Putra
Mustika Blora Tahun 2015). Proposal, Pendidikan Olahraga Fakultas IImu
Keolahragaan Universitas Negeri Semarang. Relevansi penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan variabel terikat ketepatan smash. Hasil andlisis
data diperoleh perhitungan daya ledak otot lengan, kekuatan otot lengan,
kelentukan pergelangan tangan dengan hasil smash norma diketahui
Fhitung masing-masing sebesar 18,02 (X1), 34,56(X2), dan 21,88(X3) >
Ftabel 4,60 jadi hipotesis diterima. Simpulan penelitian ini adalah terdapat
hubungan daya ledak otot lengan, kekuatan otot lengan, dan kelentukan
pergelangan tangan dengan hasil smash normal pada atlet klub bola voli
Putra Mustika Blora tahun 2015. Saran penulis yaitu pelatih diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan smash normal dengan penerapan bentuk
latihan yang sesuai teknik tersebut. Dan dapat dijadikan sebagai materi

dalam penyusunan program latihan para pemain.
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C. Kerangka Konseptual

Dalam permainan bola voli, kemenangan suatu regu di tentukan dengan
banyak angka yang di hasilkan melalui smash, jenis smash dalam olahraga bola
voli ada beberapa macam diantaranya tembakan: Smash Normal (Open Smash).
Dalam melakukan Smash banyak yang mempengaruhi misalnya exsplosif power
otot tungkai dan exsplosif power otot tungkai dan exsplosif power otot lengan
yang bagus akan mempermudah atlet tersebut melakukan smash, sehingga sulit
bagi lawan untuk menghadangnya (blocking).

Berdasarkan uraian diatas, maka daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot
lengan harus dimiliki oleh seorang atlet bolavoli, karena daya ledak otot tungkai
dan daya ledak otot lengan merupakan modal dasar dalam bermain bolavali
terutama dalam melakukan smash serta gerakan lainnya yang ada dalam teknik
bermain bolavoli. Hubungan antara Daya ledak otot tungkai dan Daya ledak otot

lengan terhadap kemampuan smash dapat digambarkan sebagai berikut:

Daya Ledak Otot
Tungkai (X1)

Kemampuan
—>| Smash(Y)

Daya Ledak Otot
Lengan (X2)

Gambar 5. Kerangka Konseptual
D. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual di atas maka dapat

digjukan hipotesis penelitian yakni sebagai berikut:
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1. Terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara daya ledak otot tungkai
dengan kemampuan smash atlet bolavoli Surya Bakti Kota Padang.

2. Terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara daya ledak otot lengan
dengan kemampuan smash atlet bolavoli Surya Bakti Kota Padang.

3. Terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara daya ledak otot tungkai
dan daya ledak otot lengan secara bersama-sama dengan kemampuan smash

atlet bolavoli Surya Bakti Kota Padang.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis pendlitian yang akan dilakukan adalah penelitian hubungan, penelitian
hubungan menurut Yusuf (2005) adalah “penelitian untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih dan dinyatakan dalam bentuk
koefisien hubungan”. Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah
daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan, sedangkan variabel terikatnya
yaitu kemampuan smash dalam olahraga bolavoli. Selanjutnya pendlitian ini
dilaksanakan di lapangan bolavoli Surya Bakti Kota Padang. Sedangkan waktu
penelitian adalah pada bulan Juni 2019.
B. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Tempat
Penelitian ini diadakan di lapangan bolavoli Surya Bakti Kota Padang.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini di laksanakan pada Juni sampai Juli 2019.
C. Populasi dan Sampel
1. Populas
Menurut Sugiyono (2008:57) populasi adalah “wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh penditi untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah atlet
bolavoli Surya Bakti Kota Padang yang berjumlah sebanyak 35 orang untuk
lebih lanjut nyaliat Tabel di halaman selanjutnya.

24
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Tabel 1. Populas Penelitian
| Atlet Putra | 350rang |

2. Sampd
Sampel secara sederhana diartikan sebagai bahan dari populasi yang
menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Pengambilan
sampel dalam pendlitian ini menggunakan teknik total sampling, jadi sampel yang
diambil untuk penelitian ini berjumlah 27 orang atlet bolavoli putra klub Surya
Bakti Kota Padang. Untuk lebih jelasnyajumlah sampel dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 2. Sampe Pendlitian
| Atlet Putra | 270rang |

D. Defenisi Operasional
Supaya tidak terjadi salah pengertian dalam penelitian ini perlu kiranya
dijelaskan istilah istilah yang dipakai, antaralain:

1. Dayaledak otot tungka adalah kemampuan melakukan kerja secara cepat
atau salah satu elemen kemampuan materi yang banyak dibutuhkan dalam
olahraga, terutama olahraga yang memiliki unsur lompat/loncat, lempar,
tolak, dan lari cepat, diukur dengan Vertical Jump Test.

2. Daya ledak otot lengan merupakan elemen-elemen kondis fisik dengan
aspek kinerja yang dominan dalam proses bermain, dan diukur dengan
lemparan bola medicine dengan satu tangan dan diukur dengan One Hand

Medicine Ball Put Test.
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3. Smash adalah pukulan yang utama dalam melakukan penyerangan ke
daerah lawan, dan diukur dengan Tes Kemampuan Smash yaitu sasaran
dilapangan yang sudah diberi nilai pada setiap kotak tempat jatuhnya bola.

E. Jenisdan Sumber Data
1. JenisData
Berdasarkan jenisnya data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh pendliti dari hasil
pengukuran dari ketiga variabel yang diteliti yaitu daya ledak otot tungkai,
daya ledak otot lengan dan ketepatan smash dalam permainan bolavoli, dan
data sekunder dari berbagai datatidak langsung di peroleh dari data atlet Surya

Bakti Kota Padang.

2. Sumber Data

Sumber data dalam pendlitian ini adalah seluruh atlet bolavoli Surya

Bakti Kota Padang, yang terpilih sebagai sampel dalam pendlitian ini.

F. Instrumen Pendlitian
Instrument pengumpulan data penelitian adalah dengan melakukan tes yaitu:
1. Daya ledak otot tungkai diukur dengan Vertical Jump Test (Widiastuti
2015:102).
2. Daya ledak otot lengan diukur dengan One Hand Medicine Ball Put.
(Widiastuti 2015:154).

3. Kemampuan smash dengan Tes Kemampuan Smash (Nurhasan, 2001)
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G. Alat Dan Teknik Pengumpulan Data
Daam mengumpulkan data penelitian ada beberapa tes yang dilaksanakan
yaitu:
1. Tesdayaledak otot tungkai

a) Tujuan: Mengukur power tungkai.

b) Sasaran: laki-laki dan perempuan yang berusia 9 tahun ke atas

c) Alat: Papan bermeteran yang di pasang di dinding dengan ketinggian
dari 150 cm hingga 350 cm. Tingkat ketelitiannya hingga 1 cm.
Penghapus papan skala, serbu kapur.

d) Cara pelaksanaan: Testee berdiri menyamping arah dinding, kedua kaki
rapat, telapak kaki menempel penuh di lantai, ujung jari tangan yang
dekat dinding di bubuhi bubuk kapur. Satu tangan testee yang dekat
dinding meraih ke atas setinggi mungkin , kaki tetap menempel di
lantai, catat tinggi raihannya pada bekas ujung jari tengah. Testee
meloncat ke atas setinggi mungkin, dan menyentuh papan. Lakukan tiga
kali loncatan. Catat tinggi loncatannya pada bekas ujung jari tengah.
Posisi awal ketika meloncat adalah telapak kaki tetap menempel di
lantai, lutut di tekuk, tangan lurus agak di belakang badan. Tidak boleh
melakukan awalan ketika akan meloncat ke atas.

€) Penilaian : Ukur selisih antara tinggi loncatan dan tinggi raihan. Nilai
yang di peroleh testee adalah sdlish yang terbanyak antara tinggi

loncatan dan tinggi raihan dari ketiga loncatan yang dilakukan. Hasil
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lompatan (raihan) ini masih harus dihubungkan dengan berat dan tinggi
badan, yang diolah dengan menggunakan rumus Nomogram Lewis.
Rumusnya adal ah sebagal berikut:
P= (/4,9 (berat badan) x v/selisih ) Ismaryati (2008:68).
‘ '

!

Gambar 6. Bentuk pel aksanaan vertical jump test
Sumber: Widiastuti (2015:102)

Tabel 3. SkalaLima (sumber: Winarno,2006)

Skor Rumus Kategori
5 (M+158D)<X Baik Sekali
4 (M+053SD)<X<(M+158D) Baik
3 (M-0,5SD)< X< (M+0,5SD) Sedang
2 (M-15SD)< X< (M-0,59D) Kurang
1 X<(M-159D) Kurang Sekali

2. Dayaledak Otot Lengan
Pelaksanaan tes daya ledak otot lengan dengan menggunakan Medicine
ball.
a. Perlengkapan

1) Bolamedicine 2-4 kg
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2) Formulir tes

3) Kapur

4) Meteran kecil

5) Sopwatch

b. Pelaksanaan:

1) Testee berdiri dengan salah satu kaki di depan, kaki terkuat di
belakang dan tangan terkuat memegang bola.

2) Kemudian testee melakukan lemparan lurus ke depan dengan
mengerahkan kekuatan otot lengan semaksimal mungkin sehingga
menghasilkan jarak lemparan yang jauh.

3) Testee di beri kesempatan untuk melakukan tes sebanyak 3 kali.
Setiap kali akan melakukan tes di berikan interval waktu istirahat
selama 25 detik sebelum melakukan kegiatan berikutnya.

c. Penilaian
Penilaian yang di catat adalah jarak hasil lemparan bola
medicine yang terjatuh di ukur dari ujung kaki bagian depan sampai
titik jatuhnya bola.

Untuk memadukan pengukuran sebaiknya bola yang di lemparkan

dioles terlebih dahulu dengan kapur sehingga jatuhnya bola akan Nampak di
lantai. Untuk lebih jelasnya jatuhnya bola akan Nampak di lantai. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7 di halaman selanjutnya.
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Gambar 7. Pelaksanaan Tes One Hand Medicine Ball Put.
Sumber: Widiastuti (2015:104)

3. Kemampuan Smash
Tes Smash yang digunakan adalah tes kemampuan Smash (Nurhasan ( 2001 :
173) teknik penilaiaan dilakukan sebanyak 3 kali pelaksanaan, nilai yang
diperoleh subject adalah jumlah pukulan yang dilakukan.
Petunjuk pelaksanaan tes yaitu:
a) Test berada dalam daerah serang atau bebas di dalam lapangan
permainan
b) Boladilambungkan atau diumpan dekat atas jaring ke arah testee.
c) Dengan atau tanpa awalan, testee meloncat dan memukul bola
melampaui atas jaring ke dalam lapangan di seberangnya di mana
terdapat sasaran dengan angka-angka.
d) Skor yang diambil yaitu angka sasaran yang diperoleh oleh testee

dalam 5 kali pelaksanaan.
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5 1m

Gambar 8: Lapangan Untuk Tes Kemampuan Smash
Sumber: Nurhasan (2001)

Alat atau perlengkapan: lapangan bolavoli dengan segala perlengkapan,
bola, meteran, kapur tulis, blangko penilaian, alat—alat tulis.
H. Teknik Analisis Data
Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji persyaratan anaisis data
dengan uji normalitas data (uji Lilliefors) pada signifikan 0,05. Selanjutnya untuk
memperoleh gambaran tentang karakteristik dari masing-masing variabel
penelitian digunakan analisis statistic deskriptif dan distribusi frekwensi yang
disgjikan dalam bentuk tabel.
Berdasarkan pada hipotesis yang digukan, analisis data yang dapat
dilakukan dapat dikemukakan sebagai berikut :
1. Hipotesis satu dan hipotesis dua diuji dengan menggunakan rumus
hubungan product moment oleh Pearson dalam Riduwan (2004:138):
P n> Xy -3, X)Q.Y)
X X - (X)X Y2 - (X))

Untuk keberartian koefisien hubungan menggunakan rumus uji-t yakni

sebagai berikut:
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Keterangan :
t = besaran pengujian hipotesis
n = jumlah sampel
r = koefisien hubungan

2. Hipotesis tiga diuji dengan menggunakan hubungan ganda menurut
(Riduwan, 2004:141) Analisis hubungan ganda berfungsi untuk mencari
besarnya pengaruh atau hubungan antara dua variabel bebas (X) atau
secara simultan (bersama-sama) dengan variabel terikat (Y). Rumus

hubungan ganda di halaman selanjutnya:

2

\/ F2XY +12X,Y = 2(rXLY).(rX2Y).(rXL.X 2)
I%<l.x2.Y =

1- Mx1x2
Keterangan :

R X1X2Y = Koefisien hubungan ganda

XY = Jumlah Koefisien Hubungan antara X; dan 'Y
rXoY = Jumlah koefisien hubungan antara X, dan Y
X1 X2 = jumlah koefisien hubungan antara X; dan X

Menurut  Riduwan (2004:142) untuk mengetahui signifikansi
hubungan ganda, dicari Friwng kemudian dibandingkan dengan Frae. Dengan

menggunakan rumus seperti di halaman selanjutnya.



B R? /K
1-R’/N-K -1

K eterangan:

F = Pengujian koefisien hubungan ganda.
R? = K oefisien hubungan.

N = Jumlah sampdl.

K =Jumlah variabel
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Data

Data penelitian ini terdiri dari: dayaledak otot tungkai (X1) dan daya ledak
otot lengan (X,) sebagai variabel bebas, kemampuan smash (Y) sebagai variabel
terikat, untuk masing-masing variabel di bawah ini akan disgjikan nilai rata-rata,
simpangan baku, distribusi frekuensi, serta histogram dari setiap variabel.

1. Dayaledak otot tungkai (X1)

Berdasarkan data penelitian untuk skor daya ledak otot tungka atlet
bolavoli putra diperoleh skor tertinggi 146,79 kg m/sec dan skor terendah 86,79
kg m/sec. Dari analisis data didapatkan harga rata-rata (mean) sebesar 110,44 dan
Simpangan baku (standar deviasi) sebesar 17,30. Distribusi frekuensi daya ledak
otot tungkai sebagaimana tampak pada Tabel di bawah ini.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Daya Ledak Otot Tungkai Atlet
Bolavoli Putra

_ Frekuensi :
Norma penilaian - kategori
absolut relatif
> 136,57 kg m/sec 3 relatif Bagus Sekali
119,26 - 136,39 kg m/sec 4 11% Bagus
101,78 - 119,09 kg m/sec 10 15% Cukup
84,48 - 101,76 kg m/sec 10 37% Kurang
> 84,31 kg m/sec 0 37% Kurang Sekali
Jumlah 27 0%

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada Tabel di atas dari 27 orang
sampel putra yang memiliki daya ledak otot tungkai antara lain: 3 orang (11%)
memiliki daya ledak otot tungkai berkisar antara (>136,57 kg m/sec) berada

kategori baik sekali. 4 orang (15%) memiliki daya ledak otot tungkai berkisar

34
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antara (119,26 - 136,39 kg m/sec) berada kategori baik. 10 orang (37%) memiliki
daya ledak otot tungka berkisar antara (101,78 - 119,09 kg m/sec) berada pada
kategori cukup, 10 orang (37%) memiliki daya ledak otot tungkai berkisar antara
(84,48 - 101,76 kg m/sec) berada pada kategori kurang. Sedangkan daya ledak
otot tungkal pada kategori kurang sekali tidak ada (0%) yang dimiliki oleh atlet
bolavoli putra. Untuk lebih jelasnya, distribusi frekuensi daya ledak otot tungkai

juga dapat dilihat pada Gambar histogram di bawah ini:
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. H Frekuensi
| absolut
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>13657keg 119,26- 101,78 - 84,48 - >84,31 kg
m/sec 136,39kg 119,09kg 101,76 ke my/sec
My sec My sec myfsec

Gambar 9: Histogram Frekuens Daya L edak Otot Tungkai Atlet Putra
2. Dayaledak otot lengan (X>)

Berdasarkan data penelitian untuk daya ledak otot lengan atlet bolavoli
putra diperoleh skor maksimum 14,50 m dan skor minimum 9,00 m. Dari andisis
data diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 11,02 dan Simpangan baku (standar
devias) 1,42. Distribusi frekuensi daya ledak otot lengan sebagaimana dapat

dilihat pada Tabel di halaman selanjutnya.



36

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Lengan Atlet Bolavoli

Putra
Norma penilaian Frekuens kategori
absolut relatif
>13,17m 3 11% Baik Sekali
11,75-13,15m 4 15% Baik
10,31- 11,73 m 9 33% Cukup
8,89-10,30m 11 41% Kurang
<8,87m 0 0% Kurang Sekali
Jumlah 27 100%

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada Tabel di atas dari 27 orang

sampel yang memiliki daya ledak otot lengan antara lain: 3 orang (11%) memiliki

daya ledak otot lengan berkisar antara (>13,17 m) berada pada kategori baik

sekali. 4 orang (15%) memiliki daya ledak otot lengan berkisar antara (11,75-

13,15 m) berada pada kategori baik, 9 orang (33%) memiliki daya ledak otot

lengan berkisar antara (10,31-11,73 m) berada pada kategori cukup, 11 orang

(41%) memiliki daya ledak otot lengan berkisar antara (8,89-10,30 m) berada

pada kategori kurang, Sedangkan pada kategori kurang sekali tidak ada dimiliki

oleh atlet (0%). Untuk lebih jelasnya, distribusi frekuensi daya ledak otot lengan

juga dapat dilihat pada Gambar histogram di halaman selanjutnya.
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Gambar 10: Histogram Frekuensi Daya Ledak Otot Lengan Atlet

Putra

3. Kemampuan Smash ()

Berdasarkan data penelitian untuk skor kemampuan smash atlet bolavoli

putra diperoleh skor tertinggi 29 dan skor terendah 10. Dari analisis data diketahui

skor rata-rata (mean) sebesar 20,15 dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar

5,43. Distribusi frekuensi untuk kemampuan smash dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemampuan Smash Atlet Bolavoli Putra
Norma penilaian Frekuens : kategori
absolut relatif
> 29 kali 1 4% Baik Sekali
23 - 28 kali 9 33% Baik
17 - 22 kali 9 33% Cukup
12 - 16 kali 7 26% Kurang
<11 kali 1 4% Kurang Sekali
Jumlah 27 100%

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada Tabel di atas dari 27 orang

sampel putra yang memiliki kemampuan smash antara lain: 1 orang (4%)
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memiliki kemampuan smash berkisar antara (< 29) berada pada kategori baik
sekali, 9 orang (33%) memiliki kemampuan smash berkisar antara (23-28) berada
pada kategori baik, 9 orang (23%) memiliki kemampuan smash berkisar antara
(17-22) berada pada kategori cukup, 7 orang (26%) memiliki kemampuan smash
berkisar antara (12-16), berada pada kategori kurang dan 1 orang (4%) memiliki
kemampuan smash berkisar antara (< 11), berada pada kategori kurang sekali.
Untuk lebih jelasnya, distribusi frekuensi kemampuan smash juga dapat dilihat

pada Gambar histogram di bawah ini.
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Gambar 11: Histogram Frekuensi Kemampuan Smash Atlet Putra
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran daya ledak otot tungkai dan
daya ledak otot lengan terhadap kemampuan smash terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dengan uji Liliefors. Berdasarkan uji normalitas diperoleh harga Lo dan

L pada taraf nyata 0,05 untuk n = 30. Kriteria pengujian Lo < L; maka sampel
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berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Hasil analisis uji normalitas data
masing-masing variabel disgikan dalam Tabel di bawah ini:

Tabel 7. Uji Normalitas Data Atlet Bolavoli Putra

Variabel Lo L tabe Keterangan
Dayaledak otot tungkai 0,14 0,19 Normal
Daya ledak otot lengan 0,18 0,19 Normal

Kemampuan smash 0,07 0,19 Normal

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa data variabel X;, X,
dan'Y memiliki Lo < L¢, hal ini berarti data ketiga variabel berdistribusi normal.
Hasil analisis lengkap dapat di lihat padalampiran 4-16 halaman 61-63.

2. Interkorelasi Antar Variabel
a. Hubungan antara X; dengan Y
Hubungan antara daya ledak otot tungka (X1) dengan kemampuan smash
(Y). Untuk mengetahui hubungan tersebut, pertama sekali dilakukan analisis
hubungan sederhana. Dari hasil analisis statistik yang dilakukan diperoleh r pitung
sebesar 0,444 pada atlet bolavoli putra. sedangkan r qg dalam taraf o = 0,05
sebesar 0,38 dengan demikian r hiwng > I e NI berarti terdapat hubungan yang
berarti antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan smash atlet bolavoli
klub Surya Bakti Kota Padang. Hasil dapat di lihat padalampiran 7 hal 65.
Sedangkan untuk menguiji signifikan koefisien hubungan antara daya ledak

otot tungkai dengan kemampuan smash adalah dengan menggunakan rumus t =

rvn-2
V1-r?

atlet putra Sedangkan tiae =1,72, karena thiwng > tap, Maka dapat disimpulkan

. Dari hasil analisis statistik yang dilakukan diperoleh t niwng = 2,45 pada
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terdapat hubungan yang signifikan antara X; dengan Y pada atlet bolavoli klub
Surya Bakti Kota Padang. Hasil dapat di lihat pada lampiran 7 hal 65.
b. Hubungan antara X, dengan Y

Hubungan antara daya ledak otot lengan (X;) dengan Kemampuan smash
(Y). Untuk mengetahui hubungan tersebut, pertama sekali dilakukan analisis
hubungan sederhana. Dari hasil analisis statistik yang dilakukan diperoleh r piwng
sebesar 0,58 pada atlet bolavoli putra. Sedangkan r (s dalam taraf a = 0,05
sebesar 0,38 dengan demikian r it > r . Ini berarti terdapat hubungan yang
berarti antara daya ledak otot lengan dengan Kemampuan smash atel bolavoli klub
Surya Bakti Kota Padang. Hasil dapat di lihat pada lampiran 7 hal 66.

Sedangkan untuk menguiji signifikan koefisien hubungan antara daya ledak

otot lengan dengan Kemampuan smash adalah dengan menggunakan rumus t =

rvyn—2

Vi-r?

atlet putra. Sedangkan t wap =1,72, karenat niwng > dari t 1, maka dapat disimpulkan

. Dari hasil analisis statistik yang dilakukan diperoleh t hiwng = 3,60 pada

terdapat hubungan yang signifikan antara X; dengan Y pada atlet bolavoli klub
klub Surya Bakti Kota Padang. Hasil dapat di lihat padalampiran 7 hal 66.
c. Hubungan antara X; dengan X,terhadap Y
Hubungan antara daya ledak otot tungkai (X;) dengan daya ledak otot
lengan (X) terhadap kemampuan smash (Y). Untuk mengetahui hubungan
tersebut, pertama sekali dilakukan analisis hubungan sederhana. Dari hasil analisis

statistik yang dilakukan diperoleh r yiyung SEbesar 0,62 pada atlet putra. Sedangkan
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labe dalam taraf a = 0,05 sebesar 0,38 dengan demikian r nhiwng > I tabe- NI berarti
terdapat hubungan yang berarti antara daya ledak otot tungkai dengan Daya ledak
otot lengan terhadap kemampuan smash atlet bolavoli klub Surya Bakti Kota
Padang. Hasil dapat di lihat padalampiran 7 ha 67.

Sedangkan untuk menguiji signifikan koefisien hubungan antara daya ledak
otot tungkai dengan daya ledak otot lengan terhadap kemampuan smash adalah
dengan menggunakan rumus F. Dari hasil andisis statistik yang dilakukan
diperoleh F hiwng = 9,94 pada atlet putra. Sedangkan F tape =3,30, karenat piung >
trabe, Maka dapat dismpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara X;
dengan X, terhadap Y pada atlet bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang,

C. Pengujian Hipotesis
Setelah uji persyaratan analisis dilakukan dan ternyata semua skor tiap
variabel penelitian memenuhi persyaratan untuk dilakukan pengujian statistik
lebih lanjut, maka selanjutnya dilaksanakan pengujian hipotesis. Daam
penelitian ini ada dua hipotesis pendlitian, yaitu: (1) Terdapat hubungan yang
signifikan antara daya ledak otot tungkai (X;) dengan Kemampuan smash ().
(2) Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot lengan (X2) dengan
Kemampuan smash (Y), (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara daya
ledak otot tungkai (X;) dan daya ledak otot lengan (X;) secara bersama-sama
terhadap kemampuan smash (Y).

Berikut ini disgjikan hasil pengujian terhadap ketiga hipotesis pendlitian

yang telah digukan di atas.
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1. Hubungan antara Daya ledak otot tungkai (X;) dengan Kemampuan
Smash (Y) Pada Atlet Bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang

Hipotesis pertama yang digukan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang berarti dari daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan smash
atlet bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang.
Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara X dengan Y
Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara X, dengan'Y

Analisis hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
smash menghasilkan koefisien hubungan sebesar r = 0,44 pada atlet putra klub
Surya Bakti Kota Padang.
Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 8. Hasll Analisis Hubungan Antara Daya ledak otot tungkai (X1) dan
Kemampuan Smash (YY)

Hubungan Antara Koefisien Hubungan (r) Keterangan

XidanyY 0,44 Signifikan

Berdasarkan uji keberartian hubungan daya ledak otot tungkai (X;) dengan
kemampuan smash (Y) sebagaimana terlihat pada tabel diperoleh r= 0,44 pada
atlet putra. Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak
otot tungkai dengan kemampuan smash pada Atlet Bolavoli klub Surya Bakti Kota

Padang.
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2. Hubungan Antara Daya ledak otot lengan (X;) dengan Kemampuan
Smash (Y) Pada Atlet Bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang

Hipotesis kedua yang digukan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang berarti dari daya ledak otot lengan terhadap kemampuan smash
atlet bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang.
Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara X, dengan Y
Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara X, dengan Y

Analisis hubungan terhadap daya ledak otot lengan dengan kemampuan
smash menghasilkan koefisien hubungan sebesar r = 0,58 pada atlet putra klub
Surya Bakti Kota Padang. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 9. Hasll Analisis Hubungan antara Daya ledak otot lengan (X;) dan
Kemampuan Smash (YY)

Hubungan Antara Koefisien Hubungan (r) Keterangan

XodanY 0,58 Signifikan

Berdasarkan uji keberartian hubungan antara pasangan skor daya ledak

otot lengan (X2) dengan kemampuan smash (Y) sebagaimana terlihat pada tabel di

atas diperoleh r = 0,58 pada atlet putra. Dengan demikian terdapat hubungan yang

signifikan antara daya ledak otot lengan dengan kemampuan smash pada atlet
bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang.

3. Hubungan Daya ledak otot tungkai (X;) dan Daya ledak otot lengan (X5)
Terhadap Kemampuan Smash (Y) Pada Atlet Bolavoli klub Surya Bakti
Kota Padang

Hipotesis ketiga yang digjukan dalam penelitian ini adalah terdapat

hubungan yang berarti dari daya ledak otot tungka dan daya ledak otot lengan
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secara bersama-sama terhadap kemampuan smash atlet bolavoli klub Surya Bakti

K ota Padang.

Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara X; dan X, bersama-sama

denganY

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara X; dan X, bersama-sama dengan Y
Analisis hubungan terhadap daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot

lengan secara bersama-sama dengan kemampuan smash menghasilkan koefisien

hubungan sebesar r=0,62 pada atlet putra. Untuk uji keberartian koefisien

hubungan disgjikan pada Tabel di bawah ini.

Tabel 10. Hasil Analiss Hubungan Ganda antara Daya ledak otot tungkai

dan Daya ledak otot lengan Secara Bersama-sama dengan
Kemampuan Smash Atlet Bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang

Hubungan Antara Koefisen Hubungan (r) Keterangan
X1 X danY 0,62 Signifikan

Sebagaimana terlihat pada tabel di atas berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh koefisien hubungan r= 0,62 pada atlet putra. Dengan demikian terdapat
hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan Daya ledak otot
lengan secara bersama-sama dengan kemampuan smash pada Atlet Bolavoli klub
Surya Bakti Kota Padang.

D. Pembahasan

Berdasarkan analisis dan olahan data mengenai “kemampuan smash atlet

bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang, maka pada sub bab ini akan di jawab

pertanyaan penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang telah digjukan
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sebelumnya yaitu bagai mana kemampuan smash yang dimiliki atlet bolavoli klub
Surya Bakti Kota Padang yang berkenaan dengan: daya ledak otot tungkai dan
Daya ledak otot lengan. Untuk lebih jelasnya jawaban dari pertanyaan dapat di
urailkan sebagal berikut:

1. Hubungan Daya ledak otot tungkai (X;) dengan Kemampuan Smash (Y)
PadaAtlet Bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang

Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat hubungan daya ledak otot
tungkai secara signifikan terhadap kemampuan smash dengan Koefesien
Hubungan sebesar r=0,44. Artinya penelitian ini membuktikan variabel daya
ledak otot lengan berhubungan terhadap kemampuan smash pada atlet bolavoli
klub Surya Bakti Kota Padang.

Daya Ledak adalah kekuatan dan kecepatan kontraks otot secara dinamis,
ekplosif dalam waktu yang cepat (Anarino dalam Arsil, 2000:71). Menurut Apta
Mylsidayu dan Febi Kurniawan (2015:136) Daya Ledak dapat diartikan sebagai
kekuatan dan kecepatan yang dilakukan secara bersama-sama dalam melakukan
suatu gerakan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa daya ledak otot tungkai adalah kemampuan otot kaki untuk
mengarahkan kekuatan dengan cepat dalam waktu yang singkat yang terealisasi
dalam bentuk kemampuan otot untuk mengatas beban dengan kecepatan
kontraksi yang tinggi dalam memberi momentum yang paling baik pada tubuh

atau objek dalam suatu gerakan yang utuh.
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Daya ledak otot tungkai berperan dalam pencapaian raihan tertinggi
seorang atlet dalam melompat agar dapat mengarahkan bola pada saat mel akukan
smash. Daya ledak otot tungkai yang baik akan menghasilkan lompatan yang
tinggi sehingga dapat memberikan kemudahan seorang smasher dalam memilih
arah dan tujuan smash. Syafruddin (2012:37) mengatakan bahwa: “Daya ledak
terutama dibutuhkan dalam cabang yang menuntut ledakan (explosive) tubuh,
seperti cabang lempar, lompat dan tolak dalam atletik, lompat dan smash dalam
bolavoli”.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terbukti bahwa daya
ledak otot tungkai memberikan hubungan yang signifikan terhadap kemampuan
smash. Artinya variabel daya ledak otot tungka dapat memberikan sumbangan
kepada kemampuan smash. Oleh sebab itu unsur daya ledak harus diberikan
kepada atlet bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang. Berdasarkan hal tersebut,
Daya ledak otot tungka harus terus dilatih dan ditingkatkan melalui program
latihan yang disusun berdasarkan program latihan yang sudah terencana dan
sistematis. Irawadi (2011:13) mengatakan bahwa “Program latihan adalah
seperangkat rencana kegiatan latihan yang disusun sedemikian rupa sebagai
pedoman dalam berlatih untuk jangka waktu tertentu dan tujuan tertentu”.
Dengan demikian dapat dijelaskan, bahwa program latihan yang direncanakan
dan disusun sedemikian rupa berdasarkan ilmu pengetahuan melatih sangat
penting dalam membentuk kondis fisik atlet bolavoli terutama dalam melatih

daya ledak otot tungkai untuk mencapal prestas maksimal. Di samping itu
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bentuk-bentuk latihan sangat perlu dalam meningkatkan daya ledak otot tungkai,
seperti latihan pliometrik yang menurut Chu (1992:13) dalam Zulhelmi
menyatakan bahwa “latihan pliometrik adalah latihan yang memungkinkan otot
untuk mencapai kekuatan dalam waktu yang sesingkat mungkin.

2. Hubungan Daya ledak otot lengan (X;) dengan Kemampuan Smash (YY)
PadaAtlet Bolavoli Klub Surya Bakti Kota Padang

Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat hubungan daya ledak otot
lengan secara signifikan terhadap kemampuan smash dengan Koefesien
Hubungan sebesar r=0,58. Artinya variabel daya ledak otot lengan berhubungan
terhadap kemampuan smash pada atlet bolavoli klub Surya Bakti K ota Padang.

Menurut pendapat Soekarman dalam Madri (2005:79) yang menjelaskan
bahwa “daya ledak merupakan elemen-elemen kondisi fisk dengan aspek
kinerja yang dominan dalam proses bermain. Kondis ini hanya dapat dicapai
melalui latihan, dan cara latihannya tidak cukup dengan latihan sgja, tetapi harus
dipersigpkan secara khusus sesuai dengan kebutuhan. Sementara menurut
krempel dalam Syafruddin (1999:45) “power adalah kemampuan sementara otot
untuk mengatasi beban dengan kontraksi yang tinggi”.

Daya ledak otot lengan sangat dibutuhkan pada saat melakukan smash.
Tanpa adanya daya ledak otot lengan, atlet tidak akan dapat melakukan smash
dengan kuat. Untuk meningkatkan daya ledak otot lengan, atlet harus mengikuiti
program latihan yang sudah terencana dan sistematis. Disamping itu sarana dan

prasarana sebagai pendukung dalam meningkatkan daya ledak otot lengan.
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Menurut Syafruddin (2011:57) bahwa *“sarana prasarana merupakan foktor
eksternal yang mempengaruhi prestasi kondisi fisik”.

3. Hubungan Daya ledak otot tungkai (X;) dan Daya ledak otot lengan (X»)
Secara Bersama-sama terhadap Kemampuan Smash (Y) Pada Atlet
Bolavoli Klub Surya Bakti

Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat hubungan daya ledak otot
tungkal dan daya ledak otot lengan secara bersama-sama memberikan hubungan
yang signifikan terhadap kemampuan smash dengan Koefesien Hubungan
sebesar r=0,62. Artinya penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan
antara variabel daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan secara
bersama-sama terhadap kemampuan smash pada atlet bolavoli klub Surya Bakti
K ota Padang.

Kemampuan smash adalah dalam buku kamus besar Bahasa Indonesia
kemampuan diartikan kesanggupan yang artinya sanggup dalam melakukan
gerakan sedangkan pengertian smash menurut M. Marianto (2006:128) adalah
“suatu pukulan yang kuat dimana tangan kontak dengan bola secara penuh pada
bagian atas, sehingga jalan bolanya terjal dengan kecepatan yang tinggi, apabila
pikulan bola lebih tinggi berada diatas net, maka bola dapat dipukul tajam ke
bawah.

Apabila daya ledak otot lengan dan daya ledak otot tungka yang dimiliki
baik, maka dapat membantu kemampuan smash pemain, seperti melakukan
serangan dengan smash atau pukulan keras, mengarahkan bola, bola yang tgjam

sehingga sulit di antisipasi oleh lawan. Semua itu didukung oleh daya ledak otot
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lengan dan daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain. Agar pemain dapat
memukul bola dengan tepat dibutuhkan daya ledak otot lengan dan ketika
mengantisipasi datangnya bola dan dapat mengambil keputusan dengan cepat
maka dibutuhkan unsur daya ledak otot tungkai pemain. Sebaliknya, apabila
daya ledak otot lengan dan daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain tidak
baik, maka hal ini dapat mempengaruhi penampilan smash. Pemain akan
kesulitan dalam melakukan serangan balik.

Dari pendapat di atas di jelaskan bahwa pada saat melakukan smash untuk
melakukan pukulan yang keras, unsur daya ledak otot tungkai dan daya ledak
otot lengan memberikan hubungan (hubungan) kepada pemain, sehingga pemain
tersebut mampu untuk melakukan smash menjadi lebih baik. Namun hal ini
tidak lepas dari proses latihan yang telah disusun secara sistematis dan
berkesinambungan. Selain itu, atlet juga harus mempunyai motivasi yang kuat
dalam dirinya. Menurut Syafruddin (2012:142) “motivasi dapat diartikan
dorongan atau semangat yang ada dalam diri seseorang untuk sukses melakukan

suatu pekerjaan”.

E. Keterbatasan dalam Penelitian
Daam penelitian ini peneliti telah berusaha semaksimal mungkin untuk
menghilangkan kesalahan sekecil mungkin, namun peneliti sebagai manusia biasa

mempunyai kelemahan dan keterbatasan, disaat penelitian diantara yaitu:



50

1. Instrumen Penelitian

Daam penggunaan instrumen telah dilakukan dengan sebaik-baik mungkin
dan secara teliti, namun kemungkinan bisa sgja terjadi jika atlet bolavoli klub
Surya Bakti Kota Padang yang menjadi sampel dalam penelitian ini pada saat
melakukan tes kurang bersungguh-sungguh.
2. Cuaca

Apabila terjadi cuaca yang tidak baik atau tidak memugkinkan secara
otomatis akan terganggu bagi peneliti disaat pengambilan data dilapangan.
3. Transportasi

Masaah juga terjadi pada tranportasi karena atlet dari pada padang sebagian
juga memiliki keterbatasan transpotasi sehingga membuat atlet terlambat datang
dan secara otomatis waktu pelaksanaan penelitian akan terganggu sebab harus

menunggu terlebih dahulu sampai atlet semuanya terkumpulkan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat dikemukakan
kesimpulan sebagai berikut:
. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan
kemampuan smash atlet bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang sebesar
r=0,44.
. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot lengan dengan
kemampuan smash atlet bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang sebesar
r=0,58.
. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan daya
ledak otot lengan secara bersama-sama dengan kemampuan smash atlet

bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang sebesar r=0,62.

. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatas masalah yang ditemui dalam
pelaksanaan smash yaitu:

1. Para pelatih disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan tentang
daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan atlet sehingga dapat
menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan smash dalam permainan

bolavoali.
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2. Untuk meningkatkan prestasi atlet bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang
disarankan kepada atlet untuk serius melakukan latihan kondisi fisik untuk
tidak mengabaikan kondis fisik, karena kondis fisk merupakan dasar
semua cabang olahraga khususnya bolavoli dengan cara latihan terstruktur
dan terprogram guna mencapai prestasi yang optimal.

3. Untuk atlet hendaknya agar lebih giat lagi dalam latihan baik itu sedang
mengikuti latihan dan di luar jam latihan.

4. Untuk peneliti selanjutnya hendaknya agar bisa melakukan penelitian yang
lebih mendalam pada atlet bolavoli klub Surya Bakti Kota Padang dengan
kondis fisik lainnya di dalam melakukan smash bolavoli seperti, Kekuatan
Otot Perut, Kelentukan Otot Pinggang, Koordinasi Mata-Tangan, dan

K eseimbangan.
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Lampiran 1.
Data Daya Ledak Otot Tungkai Atlet Bolavoli Putra
Tinggi " .

NO NAMA g | Jangkauan Lomp%tlan D ([r)n J | Va9 | vagrw | VD Power

Awal 1 2 3 | (sdlisih) (kg m/sec)
1 | GHEMA PERNANDES 72 241 305 | 304 | 307 66 | 066|221 | 159,12 | 0,81 | 128,89
2 | JEFFRI RAMADHAN P. 74 232 289 | 293 | 294 62 0,62 | 2,21 | 16354 | 0,79 129,20
3 | YOGA SYAPUTRA 60 220 278 | 278 | 276 58 0,58 | 2,21 | 132,60 | 0,76 100,78
4 | HAMDANI 59 224 286 | 284 | 283 | 62 0,62 | 2,21 | 130,39 | 0,79 | 103,01
5 | M. DEAN GALENOSHI 8l 243 307 | 310 | 309 67 0,67 | 221 | 179,01 | 0,82 | 146,79
6 | RIZALDI FARIZ 65 240 306 | 308 | 308 68 0,68 | 2,21 | 14365 | 0,82 | 117,79
7 | AGUSW. 74 232 301 | 304 | 303 72 0,72 | 2,21 | 16354 | 0,85 | 139,01
8 | FAUZI KOTO S0 203 272 | 269 | 267 69 0,69 | 2,21 | 110,50 | 0,83 91,72
9 | MUQOPA 60 229 293 | 295|298 | 69 0,69 | 221 | 132,60 | 0,83 | 110,06
10 | DEDE SATRIA 70 221 282 284|283 63 |063|221| 15470 | 0,79 | 122,21
11 | AHMAD FAIZAL 53 217 286 | 281|284 | 69 0,69 | 2,21 | 117,13 | 0,83 97,22
12 | ARIALDI DAFIT 54 216 285 | 287 | 286 71 0,71 | 2,21 | 119,34 | 0,84 | 100,25
13 | MUHAMMAD RIVAN 60 215 288 | 288 | 288 73 0,73 221 | 13260 | 0,85 | 112,71
14 | IQBAL ALKADRI 62 223 285 | 287 | 287 64 |064|221| 137,02 | 0,80 | 109,62
15 | DANIL PUTRA ol 209 267 | 268 | 265 59 059 | 2,21 | 112,71 | 0,77 86,79
16 | FAJAR ANANDA PUTRA 85 221 270 | 272 | 272 51 051|221 18785 | 0,71 | 13337
17 | M. ANDRE REYHAN 56 237 209 (297 | 300 63 | 063|221 | 123,76 | 0,79 97,77
18 | RIZKY WIRANDA PUTRA 59 224 292 | 292 | 294 70 |0,70| 221 | 130,39 | 0,84 | 109,53
19 | RESTU HIDAYAT 60 214 257 | 261 | 261 | 47 0,47 | 2,21 | 132,60 | 0,69 91,49
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20 | ROHMAD ALIM 65 215 263 | 265 | 268 53 0,53 | 2,21 | 143,65 | 0,73 104,86
21 | RIDHO ILHAMDI 56 230 289 | 230 | 233 59 059|221 | 123,76 | 0,77 95,30
22 | DAYAT 65 218 271 | 277 | 275 59 0,59 | 2,21 | 143,65 | 0,77 110,61
23 | MUHAMMAD DAFFA 65 236 335 | 332 | 338 102 102|221 | 14365 | 1,01 145,09
24 | YUSTINUSGULO 60 213 272 | 270 | 275 62 062|221 | 132,60 | 0,79 104,75
25 | AJRI 66 214 271 | 275 | 274 61 061 | 2,21 | 14586 | 0,78 113,77
26 | IQBAL HADASI PUTRA 51 224 284 | 286 | 282 62 062|221 | 112,71 | 0,79 89,04
27 | MUHAMMAD ALFI 51 225 289 | 286 | 287 64 064|221 | 112,71 | 0,80 90,17
JUMLAH 2981,78
RATA-RATA 110,44
STANDAR DEVIASI 17,30
NILAI MAKSIMUM 146,79
NILAI MINIMUM 86,79
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Lampiran 2.
Data Daya Ledak Otot Lengan Atlet Bolavoli Putra
NoO Nama PENGULANGAN (m) NILAI
1 2 3 TERBAIK

1 | GHEMA PERNANDES 142 | 145 14,4 14,5
2 | JEFFRI RAMADHAN P. 11,14 | 11,2 10,11 11,2
3 | YOGA SYAPUTRA 9 9,2 9,51 9,51
4 | HAMDANI 9,26 | 9,04 8,26 9,26
5 | M. DEAN GALENOSHI 10,98 | 104 10,53 10,53
6 | RIZALDI FARIZ 12,37 14 12,9 12,9
7 | AGUSW. 125 | 1291 | 12,31 12,91
8 | FAUZI KOTO 9,21 | 10,03 | 10,21 10,21
9 | MUQOPA 10,12 | 1041 | 10,92 10,92
10 | DEDE SATRIA 956 | 10,33 | 11,02 11,02
11 | AHMAD FAIZAL 10,36 | 10,53 | 11,05 11,05
12 | ARIALDI DAFIT 136 | 1325 | 13,26 13,26
13 | MUHAMMAD RIVAN 10,62 | 10,92 | 11,23 11,23
14 | IQBAL ALKADRI 11,18 | 9,42 10,21 11,18
15 | DANIL PUTRA 932 | 10,13 | 10,25 10,25
16 | FAJAR ANANDA PUTRA 979 | 6,1 6,2 9,79
17 | M. ANDRE REYHAN 932 | 873 10,11 10,11
18 | RIZKY WIRANDA PUTRA | 9,62 | 9,55 10,12 10,12

19 | RESTU HIDAYAT 9,4 9,6 9,39 9,6
20 | ROHMAD ALIM 10,8 | 10,61 | 10,77 10,77
21 | RIDHO ILHAMDI 12,35| 11,85 11,5 12,35
22 | DAYAT 9,38 | 10,62 | 10,93 10,93
23 | MUHAMMAD DAFFA 12,82 | 12,63 | 13,27 13,27
24 | YUSTINUS GULO 1061 | 11 12,3 12,3
25 | AJRI 854 | 86 9,57 9,57
26 | IQBAL HADASI PUTRA 983 | 9,53 9,72 9,83

27 | MUHAMMAD ALFI 8,96 | 8,73 9 9

JUMLAH 297,57

RATA-RATA 11,02

STANDAR DEVIASI 1,42

NILAI MAKSIMUM 14,5

NILAI MINIMUM 9
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Lampiran 3.

Data Smash Normal Atlet Bolavoli Putra
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Lampiran 4.
Uji Nomarlitas Data Tes Daya L edak Otot Tungkai Atlet Bolavoli Putra
No X4 zi tabel f(zi) s(zi) f(zi)-S(zi) | 1f(zi)-s(zi)!
1 86,787 -1,37 | 0,4147 | 0,0853 | 0,0370 0,048 0,048
2 89,041 -1,24 0,3925 | 0,075 | 0,0741 0,033 0,033
3 90,168 -1,17 | 0,3790 | 0,121 | 0,1111 0,010 0,010
4 91,494 -1,09 0,3621 | 0,1379 | 0,1481 -0,010 0,010
5 91,715 -1,08 | 0,3599 | 0,1401 | 0,1852 -0,045 0,045
6 95,295 -0,88 0,3106 | 0,1894 | 0,2222 -0,033 0,033
7 97,218 -0,76 0,2764 | 0,2236 | 0,2593 -0,036 0,036
8 97,770 -0,73 | 0,2673 | 0,2327 | 0,2963 -0,064 0,064
9 100,246 -0,59 0,2224 | 0,2776 | 0,3333 -0,056 0,056
10 100,776 -0,56 | 0,2123 | 0,2877 | 0,3704 -0,083 0,083
11 103,008 -0,43 0,1664 | 0,3336 | 0,4074 -0,074 0,074
12 104,754 -0,33 0,1293 | 0,3707 | 0,4444 -0,074 0,074
13 104,865 -0,32 | 0,1255 | 0,3745 | 0,4815 -0,107 0,107
14 109,528 -0,05 0,0199 | 0,4801 | 0,5556 -0,075 0,075
15 109,616 -0,05 | 0,0199 | 0,4801 | 0,5556 -0,075 0,075
16 110,058 -0,02 0,0080 | 0,492 | 0,5926 -0,101 0,101
17 110,611 0,01 0,0040 | 0,5040 | 0,6296 -0,126 0,126
18 112,710 0,13 0,0517 | 0,5517 | 0,6667 -0,115 0,115
19 113,771 0,19 0,0636 | 0,5636 | 0,7037 -0,140 0,140
20 117,793 0,43 0,1664 | 0,6664 | 0,7407 -0,074 0,074
21 122,213 0,68 0,2518 | 0,7518 | 0,7778 -0,026 0,026
22 128,887 1,07 0,3577 | 0,8577 | 0,8148 0,043 0,043
23 129,197 1,08 0,3599 | 0,8599 | 0,8519 0,008 0,008
24 133,374 1,33 0,4082 | 0,9082 | 0,8889 0,019 0,019
25 139,009 1,65 0,4505 | 0,9505 | 0,9259 0,025 0,025
26 145,087 2,00 0,4772 | 0,9772 | 0,9630 0,014 0,014
27 146,788 2,10 0,4821 | 0,9821 | 1,0000 -0,018 0,018
> 2981,776
mean | 110,436
SD 17,304 lo= 0,140 < (kecil) Itabel = 0,192
MAX | 146,788
MIN 86,787
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Lampiran 5.
Uji Nomarlitas Data Tes Daya L edak Otot Lengan Atlet Bolavoli Putra
No Xz zi tabel f(zi) s(zi) f(zi)-S(zi) | 1f(zi)-s(zi)!
1 9,00 -1,42 0,4222 | 0,0778 | 0,0370 0,041 0,041
2 9,26 -1,24 0,3925 0,1075 0,0741 0,033 0,033
3 9,51 -1,06 0,3554 | 0,1446 | 0,1111 0,033 0,033
4 9,57 -1,02 0,3461 0,1539 0,1481 0,006 0,006
5 9,60 -1,00 0,3413 | 0,1587 | 0,1852 -0,026 0,026
6 9,79 -0,87 0,3078 0,1922 0,2222 -0,030 0,030
7 9,83 -0,84 0,2996 0,2004 0,2593 -0,059 0,059
8 10,11 -0,64 0,2389 | 0,2611 | 0,2963 -0,035 0,035
9 10,12 -0,63 0,2357 0,2643 0,3333 -0,069 0,069
10 10,21 -0,57 0,2157 | 0,2843 | 0,3704 -0,086 0,086
11 10,25 -0,54 0,2054 0,2946 0,4074 -0,113 0,113
12 10,53 -0,35 0,1368 | 0,3632 | 0,4444 -0,081 0,081
13 10,77 -0,18 0,0714 | 04286 | 0,4815 -0,053 0,053
14 10,92 -0,07 0,0279 0,4721 0,5185 -0,046 0,046
15 10,93 -0,06 0,0239 | 04761 | 0,5556 -0,079 0,079
16 11,02 0,00 0,0000 0,5000 0,5926 -0,093 0,093
17 11,05 0,02 0,0080 0,508 0,6296 -0,122 0,122
18 11,18 0,11 0,0438 0,5438 0,6667 -0,123 0,123
19 11,20 0,13 0,0517 0,5517 0,7037 -0,152 0,152
20 11,23 0,15 0,0596 | 05596 | 0,7407 -0,181 0,181
21 12,30 0,90 0,3159 0,8159 0,7778 0,038 0,038
22 12,35 0,93 0,3238 | 0,8238 | 0,8148 0,009 0,009
23 12,90 1,32 0,4066 0,9066 0,8519 0,055 0,055
24 12,91 1,33 0,4082 | 0,9082 | 0,8889 0,019 0,019
25 13,26 1,58 0,4429 | 0,9429 | 0,9630 -0,020 0,020
26 13,27 1,58 0,4429 0,9429 0,9630 -0,020 0,020
27 14,50 2,45 0,4929 | 0,9929 | 1,0000 -0,007 0,007
s | 297,57
mean | 11,02
SD 1,42 lo= 0,181 < (kecil) Itabel = 0,192
MAX | 14,50
MIN 9,00
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Lampiran 6.

Uji Nomarlitas Data Tes Kemampuan Smash Normal Atlet Bolavoli Putra
No Y zi tabel f(zi) s(zi) f(zi)-5(zi) If(zi)-s(zi)l
1 10 |-1,87 | 04693 | 0,0307 | 0,0370 -0,006 0,006
2 12 |-150| 0,4332 | 0,0668 | 0,0741 -0,007 0,007
3 13 |-1,32 | 0,4066 | 0,0934 | 0,1481 -0,055 0,055
4 13 |-1,32 | 0,4066 | 0,0934 | 0,1481 -0,055 0,055
5 14 | -1,13| 0,3708 | 0,1292 | 0,1852 -0,056 0,056
6 15 |-09 | 0,3289 | 0,711 | 0,2222 -0,051 0,051
7 16 | -0,76 | 0,2764 | 0,2236 | 0,2963 -0,073 0,073
8 16 | -0,76 | 0,2764 | 0,2236 | 0,2963 -0,073 0,073
9 17 |-058| 0,2190 | 0,281 0,3333 -0,052 0,052
10 18 | -0,40 | 0,1554 | 0,3446 | 0,4074 -0,063 0,063
11 18 | -0,40 | 0,1554 | 0,3446 | 0,4074 -0,063 0,063
12 19 |-0,21| 0,0832 | 0,4168 | 0,4444 -0,028 0,028
13 20 | -0,03 | 0,0120 | 0,488 0,5185 -0,031 0,031
14 20 | -0,03 | 0,0120 | 0,488 0,5185 -0,031 0,031
15 21 | 0,16 | 0,0636 | 0,5636 | 0,5926 -0,029 0,029
16 21 0,16 | 0,0636 | 0,5636 | 0,5926 -0,029 0,029
17 22 | 0,34 | 01331 | 0,6331 | 0,6296 0,003 0,003
18 23 0,52 | 0,1985 | 0,6985 | 0,7037 -0,005 0,005
19 23 0,52 | 0,1985 | 0,6985 | 0,7037 -0,005 0,005
20 24 | 0,71 | 0,2612 | 0,7612 | 0,7407 0,020 0,020
21 25 0,89 | 0,3133 | 0,8133 | 0,7778 0,036 0,036
22 26 1,08 | 0,3599 | 0,8599 | 0,8519 0,008 0,008
23 26 1,08 | 0,3599 | 0,8599 | 0,8519 0,008 0,008
24 27 1,26 | 0,3962 | 0,8962 | 0,8889 0,007 0,007
25 28 1,45 | 0,4265 | 0,9265 | 0,9630 -0,036 0,036
26 28 1,45 | 0,4265 | 0,9265 | 0,9630 -0,036 0,036
27 29 1,63 | 0,4484 | 0,9484 | 1,0000 -0,052 0,052
> 544

mean | 20,15

SD 543 lo= 0,073 < (kecil) ltabel = 0,192

MAX 29

MIN 10




Lampiran 7.
AnalisisKorelas Data Atlet Bolavoli Putra
NO NAMA X4 X2 Y X2 X2 Y? XY X=.Y X1.X2
1 | GHEMA PERNANDES 128,89 | 14,50 26 16611,91 210 676 3351,07 377 1868,86
2 | JEFFRI RAMADHAN P. | 129,20 | 11,20 26 16691,76 125 676 3359,11 | 291 1447,00
3 | YOGA SYAPUTRA 100,78 9,51 23 10155,80 90 529 2317,85 219 958,38
4 | HAMDANI 103,01 9,26 23 10610,67 86 529 2369,19 | 213 953,86
5 | M. DEAN GALENOSHI 146,79 | 10,53 27 21546,78 111 729 3963,28 284 1545,68
6 | RIZALDI FARIZ 117,79 | 12,90 28 13875,19 166 784 3298,20 361 1519,53
7 | AGUSW. 139,01 | 12,91 25 19323,50 167 625 347523 | 323 | 1794,61
8 | FAUZI KOTO 91,72 10,21 15 8411,64 104 225 1375,73 153 936,41
9 | MUQOPA 110,06 | 10,92 13 12112,76 119 169 1430,75 | 142 1201,83
10 | DEDE SATRIA 12221 | 11,02 28 14936,02 121 784 3421,96 | 309 1346,79
11 | AHMAD FAIZAL 97,22 11,05 12 9451,32 122 144 1166,61 | 133 | 1074,26
12 | ARIALDI DAFIT 100,25 | 13,26 18 10049,18 176 324 1804,42 239 1329,26
13 | MUHAMMAD RIVAN 112,71 | 11,23 24 12703,54 126 576 2705,04 | 270 1265,73
14 | IQBAL ALKADRI 109,62 | 11,18 | 29 12015,67 125 841 | 317886 | 324 | 122551
15 | DANIL PUTRA 86,79 10,25 19 7531,93 105 361 1648,95 195 889,56
16 | FAJAR ANANDA P. 133,37 9,79 20 17788,49 96 400 2667,47 196 1305,73
17 | M. ANDRE REYHAN 97,77 10,11 16 9559,05 102 256 1564,33 162 088,46
18 | RIZKY WIRANDA P. 109,53 | 10,12 21 11996,30 102 441 2300,08 213 1108,42
19 | RESTU HIDAYAT 91,49 9,60 21 8371,15 92 441 1921,37 202 878,34
20 | ROHMAD ALIM 104,86 | 10,77 13 10996,56 116 169 1363,24 140 1129,39
21 | RIDHO ILHAMDI 95,30 12,35 22 9081,18 153 484 2096,49 | 272 1176,90
22 | DAYAT 110,61 | 10,93 18 12234,68 119 324 1990,99 | 197 1208,97
23 | MUHAMMAD DAFFA 145,09 | 13,27 17 21050,09 176 289 2466,47 | 226 | 192530
24 | YUSTINUS GULO 104,75 | 12,30 10 10973,40 151 100 104754 | 123 | 1288,47
25 | AJRI 113,77 9,57 16 12943,79 92 256 1820,33 | 153 | 1088,79
26 | IQBAL HADASI PUTRA | 89,04 9,83 14 7928,28 97 196 1246,57 138 875,27
27 | MUHAMMAD ALFI 90,17 9,00 20 8130,27 81 400 1803,36 180 811,51
Jumlah 2981,78 | 297,57 | 544 | 337080,92 | 3332,07 | 11728 | 61154,50 | 6031 | 33142,81
Rata-rata 110,44 | 11,02 | 20,15
Standar Devias 17,30 142 | 543
Nilai Maksimum 146,79 | 14,50 29
Nilai Minimum 86,79 9,00 10
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1. Menghitung Koefesien Korelas Sederhana Nilai X terhadap Y

NEX,Y —(EX)EY)

T g
W INEXE - S DIINEYE - @D
27 X 61.154,50 — (2.981,78) (544)
P 2= :
Y J[27X337.080 — (2.981,78)2}{27X11.728 — (544)2
56.561,635
T =
“17 " J1345.570,05}{37.110}
56.561,635

T =

T 12.824.104.591
r‘rlj_r = u; 44"

(0 = 0,05) = 0,38

Ternyata rhiwung > rlave, akibatnya Ho ditolak (Ha diterima), maka dapat
dismpulkan terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai terhadap

kemampuan smash bolavoli.

Lji Signifikan Korelas Xjterhadap Y

rvn—2
v1-=r?

Lo 0ANZT -2
J1-0,44?

t =248

tan= 1,72
Ternyata thiung>ten, akibatnya Ho ditolak (Ha diterima), maka dapat

dissmpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai

terhadap kemampuan smash bolavoli.
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2. Mengiitung Koefesien Korelasi Sederhana Nilai X terhadap Y

NIXV = (ZX)EY)

Tey = . - -
JINTSXZ - (CX )2 HN T Y2 — (R V)]
. 27X 6.031-(297,57)(544)
rx}' o 2
V27X 297,57—(297,57)*{27X 11.728 —(544)}
3.577,15
Ty

" [[2.643,9813(37.110}

1.577,15
Ty =
' JO8.118.134,91

ey = 0,58

lan= 0,38

Ternyata rhitung > rap, akibatnya Ho ditolak (Ha diterima), maka dapat
dismpulkan terdapat hubungan antara daya ledak otot lengan terhadap
kemampuan smash bolavali.

Uji Signifikan Korelas (X») terhadap Y

_rVn-— 2
Y 1-— ?'3
F 0,58v27 -2
11— 0,582
t =3,60
tiap= 1,72

Ternyata thiwng>tian, akibatnya Ho ditolak (Ha diterima), maka Dapat
dismpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot lengan

terhadap kemampuan smash bolavoli.
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3. Menghitung Koefisien Korelasi Sederhana Nilai Daya L edak OtotTungkai
(X,) dan Daya Ledak Otot Lengan (X;) terhadap Ketepatan Smash (Y)

NEX X — (XX 0(EX)
{(NEXs® = EX)PHN I X = (X X2)?)

Tz = \{,

27X33.142 — (2.981,78)(297,57)

T Xz = -
T J124X337.080,92 — (2.981,78)2}{27X3.332,07 — (297,57)%}
14.034,913
T i —
YA [(345.570,051}(2.643,981)
14.034,913
T o -
¥1%2 7 [9713.680.648,9
Teix: = 0,44

Ho = tidak terdapat hubungan yang berarti antara X, dan X, dengan Y
Ha = terdapat hubungan yang berarti antara X1dan X, dengan Y

Korelasi sederhana antara variabel (X,) dan (X2) dengan 'Y

y1z2 =

riyl + r2y2 — 2ryl.ry2.r12
1-—-r212

1o [0442 + 0582 —2(0,44.0,58.0,44)
T = 10,4642
L, _ (0379883 ~ 0,1674995

e 0,784412

g (0212384
e = 0784412

r,12 = ,/0,270756 =1,12 = 0,62
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Untuk menguji signifikan korelasi antaranilai yang diperoleh dengan nilai
tabel adalah dengan menggunakan rumus distribusi.
4. UjiSignifikanKorelasGanda

Fo R/K
T (1-R2)/(n-k-1)

Fo 0,62%/2
T (1-0,622)/(27-2-1)

_0,1353778
T 0,0227889

I:hitung =9,94
Fan = 3,30

Ternyata Fritung™>Frao, 8kibatnya Hgo ditolak (Ha diterima), maka dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara dayaledak otot tungkai dan
daya ledak otot lengan terhadap kemampuan smash bolavoli.



Lampiran 8.

NILAI KRITIS L UNTUK UJI LILLIEFORS

Ukuran Taraf Nyata ( «)

Hmpe 0,01 0,05 010 | 015 0,20

0,417 0,381 0,352 . 0,318 0,300

4
5
b 0,364 0,319
]
g

0405 | 033 | 0315 | 0293 | 0285
L 0294 | 0217 ‘ 0.265
0348 | 0300 ! 0276 : 0258 | 0247

0331 | 0285 | 0261 | 0,244 I 0,233
g 0,371 0,271 0,249 0,233 0,223
10 | -0,294 0,258 - | 0,239 0,224 0,215
1 0,284 0,243 0,230 0,217 0,206
12 0,275 01242 0,223 0,212 0,198
13 | 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 | 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 | 0257 0.220 0,201 0,187 0,177
16 | 0,250 J,213 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,283 0,177 0,169
18 | 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
13 0235 | 9,195 | QWS 0,169 0,163
20 0231 0180 | 0,174 0,166 0,160
25 | 0200 | 0,173 0,158 0,147 0,142
30 | 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131
. 10N 0,886 0,805 0,760 0,736

i fa Ul Fla ek

Sumber: Conover, W.J., Practical Nonparametric Statistics, John Wiley & Sons, Inc.,
1973,




